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ABSTRACT 
The research was aimed to analyze the characteristic of 
quantitative and qualitative traits in swamp buffalo adult female 
in different age at Ngawi regency. The material used was 146 
swamp buffalo consists of 18 buffalos at the age of 38-48 
months, 33 buffalos at the age of 48-60 months and 95 buffalos 
at the age of more than 60 months. The method used is a survey 
that is observed and measure the body of a buffalo. Data 
obtained were estimated body weight and then a quantitative 
character is performed an unpaired t-test. And then all result is 
analyzed descriptively. The result showed that characteristic of 
swamp buffalo adult female is the most dominant black body 
color, black lip color, lower legs dominant with white, black tail 
hair and horn shape leads backward. the average body size 
(chest girth, body length, height) and body weight for each age 
group increase body size and body weight increase. The result 
of quantitative characters in each age group has a highly 
significant difference (P<0,01). The conclusion that the 
quantitative characters of swamp buffalo adult female in age 
groups more than 60 months have a higher body size average 




Keywords: Swamp buffalo, quantitative characteristic, 
qualitative characteristic, adult female, age 
groups.   
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Penelitian ini dilakukan di 3 kecamatan Kabupaten 
Ngawi Jawa Timur. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 4 
Oktober 2017 sampai 4 November 2017. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui karakteristik kerbau lumpur betina 
dewasa yang meliputi karakter kuantitatif yaitu lingkar dada 
(LD), panjang badan (PB), dan tinggi badan (TB) serta karakter 
kualitatif kerbau lumpur betina dewasa yang dikelompokkan 
pada umur yang berbeda. Hasil penelitian diharapkan dapat 
dipakai sebagai bahan informasi mengenai karakteristik kerbau 
lumpur betina dewasa yang nantinya dapat digunakan sebagai 
dasar program peningkatan produktifitas kerbau lumpur di 
Kabupaten Ngawi. 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kerbau lumpur betina dewasa sebanyak 146 ekor, terdiri dari 
tiga kelompok umur yang berbeda yaitu umur 36-48 bulan 
sebanyak 18 ekor, umur 48-60 bulan sebanyak 33 ekor, dan 
umur >60 bulan sebanyak 95 ekor. Metode yang digunakan 
yaitu dilakukan survei yaitu mengamati serta melakukan 
pengukuran terhadap tubuh ternak. Teknik pengambilan sampel 
dan untuk ternak dan lokasi penelitian menggunakan purposive 
sampling yaitu dilakukan dengan cara mengambil subyek 
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didasarkan atas kriteria tertentu yang diketahui sebelumnya. 
Pengumpulan data statistik vital  menggunakan metode 
snowball sampling kemudian data distarakan berdasarkan 
kelompok umur. Data yang diperoleh dilakukan estimasi bobot 
badan dan selanjutnya data karakter kuantitatif di tabulasi 
kemudian dihitung persentase atau rata-rata, standar deviasinya, 
koefisien keragaman dan dilakukan uji t tidak berpasangan. 
Kemudian dianalisis secara deskriptif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakter 
kualitatif kerbau lumpur betina dewasa pada kelompok umur 
36-48 bulan, 48-60 bulan dan >60 bulan memiliki warana tubuh 
yang didominasi oleh warna hitam (91,78%), warna bibir 
berwarna hitam (99,32%), kaki bawah dominan dengan warna 
putih (92,47%), rambut ekor berwarna hitam (99,32%), bentuk 
tanduk mengarah kebelakang (80,82%) dan tidak memiliki 
lingkar mata (100%). Kerbau lumpur betina dewasa pada 
kelompok umur 36-48 bulan memiliki nilai rata-rata lingkar 
dada sebesar 143,44±22,47 cm, kelompok umur 48-60 bulan 
sebesar 166,42±14,46 cm, dan kelompok umur >60 bulan 
sebesar 187,84±11,46 cm. Nilai panjang badan pada kelompok 
umur 36-48 bulan, 48-60 bulan dan >60 bulan berturut-turut 
adalah sebesar 105,00±13,94 cm, 116,70±10,73 cm dan 
126,22±5,55 cm. Nilai rata-rata tinggi badan pada kelompok 
umur 36-48 bulan, 48-60 bulan dan >60 bulan berturut-turut 
adalah sebesar 106,56±9,20 cm, 114,24±9,47 cm dan 
126,77±4,07 cm. Nilai rata-rata estimasi bobot badan pada 
kelompok umur 36-48 bulan, 48-60 bulan dan >60 bulan 
berturut-turut adalah sebesar 278,49±75,42 kg, 357,06±50,37 
kg dan 441,64±51,19 kg. Hasil karakter kuantitatif pada setiap 




Umur ternak memberikan pengaruh terhadap karakter 
kuantitatif kerbau lumpur betina dewasa. Kerbau lumpur betina 
dewasa kelompok umur >60 bulan memiliki nilai rata-rata 
karakter kuantitatif berupa lingkar dada (LD), panjang badan 
(PB), tinggi badan (TB) dan bobot badan (BB) lebih tinggi 
dibandingkan kerbau lumpur betina dewasa pada kelompok 
umur 36-48 bulan dan kelompok umur 48-60 bulan. Seleksi 
kerbau lumpur betina dewasa untuk dijadikan calon induk 
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1.1.  Latar Belakang 
Peternakan merupakan bagian dari pembangunan 
nasional Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan 
pendapatan dan kesejahteraan petani dan peternak. Salah satu 
jenis ternak yang berpotensi tinggi untuk dikembangkan di 
Indonesia yaitu kerbau lumpur. Ternak kerbau lumpur 
merupakan ternak lokal yang hidup pada daerah lembab, 
khususnya di daerah beriklim tropis. Kerbau lumpur sangat 
menyukai air dan berpotensi untuk dikembangkan di pedesaan. 
Hal ini sehubungan dengan peran yang ditunjukkan ternak 
kerbau di masyarakat petani, kerbau seperti halnya ternak sapi 
mempunyai fungsi serupa yaitu sebagai penghasil daging 
(beef), ternak kerja, tabungan, penghasil susu, sarana ritual 
maupun status sosial masyarakat (Praharani , Juarini, Talib, & 
Ashari, 2010). 
Kerbau merupakan ternak ruminansia yang penting dan 
mempunyai kontribusi yang cukup signifikan terhadap 
penyediaan daging dalam negeri selain sapi dan unggas. Jika 
keunggulan kerbau ini dimanfaatkan dengan baik dan dibarengi 
penerapan sistem pemeliharaan, perkawinan dan manajemen 
pakan yang baik, maka produktivitasnya akan optimal (Suryana 
& Handiwirawan, 2009). Kerbau (Bubalus bubalis) 
didomestikasi dari Bubalus arnee liar asal India, Asia Tenggara 
dan mungkin dari area basah di Asia Barat. Kerbau yang telah 
jinak ini hanya mengalami sedikit campur tangan manusia 
seperti artificial breeding sebab ternak ini telah beradaptasi 
dengan sangat baik pada lingkungan yang sangat keras (harsh 
environment) pada wilayah rawa-rawa dan pertanian penghasil 
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padi di Asia (Talib & Talib, 2007). Adaptasi ini dapat 
menampilkan karakteristik atau ciri-ciri yang spesifik. 
Karakteristik kerbau lumpur terdapat pada karakter kualitatif 
dan kuantitatif yang dimiliki ternak. 
Persyaratan kualitatif dan kuantitatif bibit kerbau 
lumpur menurut Standar Nasional Indonesia (2011) untuk 
persyaratan kualitatif kerbau betina yaitu warna kulit belang, 
hitam, hitam keabu-abuan dan kemerah-merahan, serta bulu 
berwarna abu-abu sampai hitam dan belang hitam putih, ada 
satu atau dua garis putih terdapat di leher bagian bawah dan dari 
lutut (carpus) ke bawah berwarna abu-abu sampai putih 
(stocking) pada dua kaki depan atau keempat kakinya, tanduk 
mengarah kebelakang horizontal, bentuk pipih bersegi sampai 
bulat dengan bagian ujung yang meruncing dan atau 
membentuk setengah lingkaran, ambing normal dan berputing 
simetris (dua pasang), bulu ekor hitam, siklus berahi teratur (20-
24 hari) dan mata normal. Persyaratan kuantitatif kerbau lumpur 
betina umur 24-36 bulan memiliki tinggi pundak minimal 105 
cm, panjang badan 105 cm, lingkar dada 160 cm dan tinggi 
pinggul 103 cm, pada umur >36 bulan memiliki tinggi pundak 
minimal 115 cm, panjang badan 120 cm, lingkar dada 170 cm, 
tinggi pinggul 113 cm dan bobot badan 250 kg. 
Peningkatan ukuran tubuh serta pergantian ciri fisik 
ternak disetiap pertambahan umur merupakan salah satu tolak 
ukur produktivitas berkembang dengan baik. Produktivitas 
ternak pada sifat kualitatif diantaranya yaitu dikendalikan oleh 
sepasang gen, kurang peka terhadap pengaruh lingkungan dan 
variasi yang menghentikan, sedangkan pada sifat kuantitatif 
dikendalikan oleh banyak gen, sehingga peka terhadap 
lingkungan serta variasi antara keduanya yang melanjutkan. 
Peningkatan produktivitas ternak dapat dilakukan melalui 
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perbaikan lingkungan seperti mutu pakan dan manajemen 
pemeliharaan serta program pemuliaan dengan melakukan 
evaluasi induk kerbau. Program evaluasi ternak perlu ditunjang 
dengan data ukuran bagian tubuh ternak sebagai karakter 
kuantitatif, seperti lingkar dada, panjang badan, tinggi badan, 
tinggi pinggul dan bobot badan serta data karakter kualitatif 
ternak, seperti misalnya bentuk tanduk dan warna tubuh ternak. 
Salah satu tahapan yang dapat dilakukan untuk program 
evaluasi induk kerbau yaitu dengan mendapatkan data dasar 
berupa karakter kualitatif dan kuantitatif. Bertitik tolak dari 
pemikiran tersebut, maka dilakukan penelitian tentang karakter 
kualitatif dan kuantitatif kerbau lumpur (Bubalus bubalis) 
betina dewasa pada kelompok umur yang berbeda , yang 
nantinya dapat dijadikan sebagai data dasar tentang 
karakteristik fenotipik untuk program seleksi guna 
meningkatkan mutu genetik dan pelestarian plasma nutfah 
kerbau lumpur. 
 
1.2.  Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian adalah bagaimana 
karakteristik kualitatif dan kuantitatif kerbau lumpur (Bubalus 
bubalis) betina dewasa pada kelompok umur yang berbeda di 
wilayah Kabupaten Ngawi. 
 
1.3.  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik 
kualitatif dan kuantitatif kerbau lumpur (Bubalus bubalis) 






1.4.  Manfaat Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan 
informasi dan evaluasi mengenai karakteristik kualitatif dan 
kuantitatif kerbau lumpur (Bubalus bubalis) betina dewasa pada 
tingkatan umur yang berbeda bagi peternak kerbau lumpur di 
Kabupaten Ngawi. 
 
1.5. Kerangka Pikir 
Kerbau memiliki keunggulan yang sangat bermanfaat 
bagi petani di pedesaan. Keunggulan kerbau diantaranya dapat 
bertahan hidup dengan pakan yang terbatas, kualitas maupun 
kuantitas. Kerbau juga toleran terhadap penyakit atau parasit di 
daerah tropis lembab, menyebabkan ketahanan hidup kerbau 
tinggi pada berbagai agro ekosistem di Indonesia. Kontribusi 
ternak kerbau, selain sebagai ternak yang menyediakan sumber 
protein berupa daging, kerbau juga dapat menjadi sumber 
tenaga kerja khususnya untuk membajak sawah bagi sebagian 
masyarakat di Indonesia (Kusnadi, Rahmat dan Dudi, 2016). 
Struktur populasi ternak potong sebagian besar 
menunjukkan ketidak seimbangan antara jantan dan betina dan 
antar umur (Poerwoto dan Dania, 2006). Struktur populasi 
dalam satu wilayah sangat menentukan pertambahan populasi 
daerah itu sendiri. Kerbau jantan maupun betina memiliki 
potensi yang cukup baik untuk dikembangkan sebagai ternak 
pekerja maupun sumber pangan hewani bagi manusia. Untuk 
pengembangan potensi ini, diperlukan upaya peningkatan 
produktivitas terutama pada kerbau betina baik secara kualitas 
maupun kuantitas pada setiap kelompok umur. Umur 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi karakter 
ternak, dimana umur berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
ciri fisik tubuh. Kelompok umur kerbau betina dewasa dibagi 
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menjadi tiga, yaitu 36-48 bulan, 48-60 bulan dan >60 bulan. 
Standar Nasional Indonesia (2011) bibit kerbau lumpur, 
menjelaskan bahwa persyaratan karakteristik kerbau lumpur 
betina dibedakan berdasarkan kelompok umur yaitu 24 - 36 
bulan (muda) dan lebih dari 36 bulan (dewasa). 
Dari ketiga kelompok umur tersebut perlu diketahui 
persyaratan karakteristik kualitatif kerbau lumpur betina antara 
lain adalah warna kulit belang, hitam, hitam keabu-abuan, dan 
kemerah-merahan, serta bulu berwarna abu-abu sampai hitam 
dan belang hitam putih, ada satu atau dua garis putih terdapat di 
leher bagian bawah dan dari lutut (carpus) ke bawah berwarna 
abu-abu sampai putih (stocking) pada dua kaki depan atau 
keempat kakinya, tanduk mengarah ke belakang horizontal, 
bentuk pipih bersegi sampai bulat dengan bagian ujung yang 
meruncing dan/atau membentuk setengah lingkaran. Karakter 
kuantitatif kerbau lumpur betina pada umur ≥36 bulan yaitu 
tinggi pundak ± 115 cm, panjang badan ± 120 cm, lingkar dada 
± 170 cm, timggi pinggul ± 113 cm, dan bobot badan ± 250 kg. 
Hasil yang diperoleh diharapkan nantinya dapat dijadikan dasae 
seleksi induk kerbau lumpur di Kabupaten Ngawi. Diagram 




Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
  
1.6.  Hipotesis  
Terdapat perbedaan karakteristik pada kerbau lumpur 






2.1. Kerbau Lumpur 
Kerbau (Bubalus bubalis) merupakan hewan 
ruminansia besar dari sub-family bovinae yang berkembang di 
vanyak bagian dunia dan diduga berasal dari daerah India. 
Kerbau domestikasi atau waater bufalo yang ada pada saat ini 
berasal dari spesies Bubalus arnee. Spesies kerbau lainnya yang 
masih liar adalah B. Mindorensis, B. Depressicornis dan B. 
Cafer. Kerbau Asia terdiri atas dua sub-spesies yaitu kerbau liar 
dan kerbau domestik. Kerbau domestik terdiri atas dua tipe 
yaitu kerbau rawa atau sering disebut kerbau lumpur (swamp 
bufallo) dan kerbau sungai (river bufallo) (Hasinah & 
Handiwirawan, 2005). 
Merkens (1982) ( dalam Hamdan, Rohaeni , & Subhan, 
2010) mengklasifikasikan ternak kerbau  menjadi beberapa, 
antara lain :  
Kelas  : Mammalia 
Ordo   : Ungulata  
Sub ordo  : Paradigitata atau Artiodactyla 
golongan  : Selenodonta atau Ruminantia  
Family  : Bovidae 
anak suku  : Bovidae 
genus   : Bos  
sub genera : Bubalina 
Ada 2 jenis kerbau yang berkembang, yaitu kerbau rawa atau 
kerbau lumpur (swamp type) dan kerbau sungai (River type). 
Kerbau lumpur Asia Tenggara banyak ditemui di Vietnam, 
Laos, Kamboja, Thailand, Malaysia dan Indonesia. Kerbau 
lumpur dapat dibedakan dengan kerbau sungai dari 
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penampilannya, tingkah laku dan penampilannya. Kerbau 
lumpur hidup di daerah tanah kotor berlumpur atau berawa-
rawa, kesukaan kerbau rawa adalah berkubang dan utamanya 
digunakan sebagai penghasill daging dan tenaga kerja. 
Kerbau lumpur banyak terdapat di daerah Asia 
Tenggara. Kerbau ini lebih liar dibandingkan dengan kerbau 
sungai. Yendraliza (2007), menyatakan bahwa kerbau lumpur 
merupakan kerbau yang memiliki bentuk tanduk melebar, 
warna kulit abu-abu hitam, warna kulit abu-abu hitam, warna 
kaki abu-abu. 
 
2.2. Manajemen Pemeliharaan 
 Pemeliharaan kerbau bertujuan sebagai sumber mata 
pencaharian untuk tabungan yang sewaktu-waktu dapat dijual 
bila memerlukan uang cepat. Beternak kerbau merupakan salah 
satu jenis usaha yang umumnya dilakukan secara turun 
temurun. Kerbau mempunyai peranan penting dalam kehidupan 
sosial ekonomi petani, yakni sebagai tabungan hidup, 
menunjang status sosial, sumber tenaga kerja, penghasil daging, 
susu dan pupuk (Galib dan Hamdan, 2011). 
Sistem pemeliharaan ternak kerbau yang dijumpai di 
daerah - daerah banyak yang masih menganut cara tradisional 
karena campur tangan manusia dan teknologi yang digunakan 
boleh dikatakan minim, sehingga prestasi yang diharapkan 
tidak tercapai di mana banyak terjadi kematian terutama anak 
yang baru lahir. Strategi yang paling layak diterapkan dalam 
pengembangan ternak kerbau adalah dengan menerapkan pola 
pemeliharaan semi intensif, yaitu menyediakan padang 
penggembalaan terbatas dengan memanfaatkan lahan tidak 
produktif, ternak dilepas pada siang hari dan sore/malam hari 
dikandangkan (Jamal, 2008). 
Kualitas kerbau Indonesia pada umumnya mengalami 
kemunduran, sebagai akibat penurunan mutu genetik dan faktor 
lain seperti menejemen pemeliharaan yang kurang tepat. 
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Penurunan produktivitas selain dicerminkan dengan penurunan 
bobot badan sebagai akibat dari penurunan ukuran-ukuran 
linear permukaan tubuh kerbau, juga disebabkan faktor genetik 
karena upaya pemuliaan yang belum terarah. Peningkatan 
populasi kerbau sebagai ternak potong dapat diusahakan antara 
lain melalui manajemen pakan, manajemen bibit, dan 
perkandangan ternak serta peningkatan produktivitas ternak 
(Toelihere, 1985). 
 
2.3. Struktur Populasi 
Struktur populasi merupakan susunan sekelompok 
organisme yang mempunyai spesies sama serta 
hidup/menempati kawasan tertentu pada waktu tertentu. 
Struktur populasi pada ternak mencakup indukan pejantan dan 
betina, jantan dan betina muda, serta gudel jantan dan betina. 
Struktur populasi perlu diketahui sebagai suatu parameter 
dalam mengatur sistem perkawinan, manajemen pemeliharaan 
dan jumlah populasi di peternakan rakyat. Dengan demikian 
dapat diketahui berapa induk betina dan betina muda produktif 
serta rasio antara induk betina dan betina muda dengan pejantan 
(Yogi, 2017). 
Struktur populasi dalam satu wilayah sangat 
menentukan pertambahan populasi daerah itu sendiri. Struktur 
populasi ternak potong menunjukkan ketidakseimbangan antara 
jantan dan betina dan antar umur (Poerwoto dan Dania, 2006). 
Ditegaskan bahwa keterbatasan populasi pejantan dewasa di 
daerah ini menjadi penyebab utamanya. Secara meluas telah 
diterima bahwa struktur populasi dengan ketidakseimbangan 
antara pejantan dan betina antar umur sangat berpengaruh 




Struktur populasi menunjukkan pengembangan kerbau 
masa yang akan datang. Kondisi ternak kerbau pada umumnya 
tidak seimbang antara jantan dan betina. Hal ini pada umumnya 
disebabkan pemeliharaan kerbau jantan tidak menghasilkan 
anak dan karakter kerbau jantan lebih agresif daripada kerbau 
betina. Struktur populasi juga menggambarkan sex ratio yang 
akan mempengaruhi laju peningkatan populasi, mengurangi 
kasus inbreeding dan mencegah penggunaan pejantan inferior 
yang pada akhirnya akan meningkatkan performa kerbau. Data 
struktur populasi sangat penting untuk menganalisis daya 
tampung ternak, pemasaran, program pemuliaan dan strategi 
pengembangan kerbau (Komariah, 2016). 
 
2.4. Kerbau Betina Dewasa 
Kerbau betina memiliki beberapa ciri dan karakteristik 
yag melekat didalamnya. Samsuadi , Sari, & Abdullah (2016) 
menyebutkan  umur beranak kerbau betina pertama adalah 3,5-
4 tahun dan lamanya kebuntingan 10-11 bulan. Selang beranak 
pada kerbau lumpur betina kurang dari 12 bulan atau rata-rata 
14-16 bulan. sedangkan untuk angka kelahiran diketahui 
sebanyak 108 anak dari perkawinan alam (bebas alami). 
Secara khusus kerbau betina dewasa memiliki sedikit 
perbedaan karakter dengan kerbau dewasa jantan. Kusnadi, 
Rahmat, & Dudi (2016) menyatakan kerbau betina dewasa 
memiliki rata-rata panjang badan adalah 119,62±2,34 Cm. 
Tinggi pundak kerbau betina dewasa adalah 118,14±1,35 Cm. 
Lingkar badan adalah 164,56±2,33 Cm. Sedangkan untuk 
lingkar pinggul adalah 44,76±0,92 Cm, tinggil pinggul adalah 
119,94±1,19 Cm. Sedangkan untuk rata-rata bobot kerbau 





2.5. Karakter kualitatif 
Sifat kualitatif pada ternak kerbau meliputi warna kulit, 
bentuk tanduk, garis punggung, warna kaki, dan jumlah 
unyeng-unyeng (whorls). Pengamatan sifat kualitatif kerbau 
lokal masih sangat bervariasi baik warna kulit, bentuk tanduk, 
maupun garis punggung, sedangkan jumlah unyeng-unyeng dan 
warna putih pada kaki umumnya seragam (Dudi, Sumantri, 
Martojo dan Anang. 2011). 
Kerbau rawa atau kerbau lumpur (swamp buffalo) 
memiliki karakter arah tanduk melengkung kebelakang dan 
mempunyai sifat biologis suka berkubang dalam dalam lumpur, 
rawa-rawa dan air menggenang (Hasinah & Handiwirawan, 
2005). Menurut Yendraliza (2007) bahwa warna kerbau lumpur 
Asia rata-rata berwarna abu-abu putih sampai hitan, warna kaki 
yang dominan dijumpai adalah putih hampir abu-abu dengan 
bentuk kaki yang tegap. Hal ini memperlihatkan bahwa kerbau 
lumpur yang ada merupakan tipe kerbau pekerja. 
Syarat kualitatif kerbau lumpur betina menurut Standar 
Nasional Indonesia (2011) : 
1. Warna kulit belang, hitam, hitam keabu-abuan, 
dan kemerah-merahan, serta bulu berwarna abu-
abu sampai hitam dan belang hitam putih, ada 
satu atau dua garis putih terdapat dileher bagian 
bawah dan dari lutut (carpus) kebawah 
berwarna abu-abu sampai putih (stocking) pada 
dua kaki depan atau keempay kakinya 
2. Tanduk mengarah ke belakang horizontal, 
bentuk pipih bersegi sampai bulat dengan 
bagian ujung yang meruncing dan/ atau 
membentuk setengah lingkaran 
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3. Bentuk badan kompak, segi empat, dan 
konfirmasi tubuhyang seimbang 
4. Ambing normal dan berputing simetris (dua 
pasang) 
5. Bulu ekor hitam 
6. Siklus berahi teratur (20 hari – 24 hari) 
7. Mata normal. 
 
2.6. Karakter Kuantitatif 
Menurut Nurlaila, Kutsiyah dan Zali (2009) bahwa 
pertumbuhan adalah pertambahan berat badan atau ukuran 
tubuh sesuai dengan umur ternak, jadi semakin bertambahnya 
umur maka berat badan semakin besar pula. Karakter kuantitatif 
sangat berhubungan dengan faktor produksidan tidak nampak 
oleh mata, tetapi dapat dinyatakan dalam bentuk angka maupun 
grafik. Karakter kuantitatif antara lain adalah : bobot badan, 
lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak, lebar dada, tinggi 
pinggul, lebar pinggul, panjang kepala, lebar kepala dan lebar 
ambing (Dudi, Sumantri, Martojo dan Anang. 2011). Karakter 
kuantitatif sangat dipengaruhi oleh faktor ligkungan 
diantaranya dari segi manajemen pemeliharaan dan pemberian 
pakan (Trifena, Budisatria, & Hartatik, 2011). 
Bebrapa ukuran tubuh yang terpenting seperti tinggi 
badan, tinggi gumba, lingkar dada dan panjang badan 
merupakan kriteria untuk menilai ternak (Latulumamina, 
2013). Ukuran tubuh ternak dapat dapat menggambarkan 
kemampuan berprestasi dan produksi dari seekor ternak, 
ukuran-ukuran tubuh tersebut antara lain panjang badan, tinggi 
gumba, lingkar dada, dalam dada, lebar dada dan indeks kepala 
(Tonbesi, Ngadiyono dan Sumadi. 2009). 
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Parameter yang diukur yaitu ukutan-ukuran tubuh yang 
terdiri dari bobot badan, lingkar dada, tinggi pundak, panjang 
badan dan lebar dada. Semua pengukuran terhadap ukuran-
ukuran tubuh tersebut dilakukan  sebanyak 3 kali untuk 
menghindari kesalahan dan hasil akhir merupakan rataan dari 
pengukuran tersebut (Ni`am, Purnomoadi dan Dartosukarno. 
2012). Menurut Krisnandi, Rahmat dan Dudi (2015) 
pengukuran sifat kuantitatif yang akan diamati dilakukan 
dengan cara : 
1. Lingkar dada, diukur dengan menggunakan pita ukur, 
melingkar tepat dibelakang Scapula 
2. Panjang badan, jarak garis lurus dari tepi tulang 
processus spinocus sampai dengan benjolan tulang 
tapis (os ischium), menggunakan tongkat ukur 
3. Tinggi pundak, diukur menggunakan tongkat ukur dari 
jarak tertinggi pundak melalui belakang scapula tegak 
lurus ke tanah. 
4. Bobot badan, menurut Yurnalis (2007) diukur dengan 
menggunakan rumus pendugaan bobot badan sebagai 
berikut :  




Karakter kuantitatif kerbau lumpur betina menurut 










Tabel 1. Persyaratan kuantitatif kerbau lumpur betina 
Umur (bulan) Parameter Ukuran 
24 - <36 
Tinggi pundak (min) 105 cm 
Panjang badan (min) 105 cm 
Lingkar dada (min) 160 cm 
Tinggi pinggul (min) 103 cm 
Bobot badan (min) 200 kg 
≥36 
Tinggi pundak (min) 115 cm 
Panjang badan (min) 120 cm 
Lingkar dada (min) 170 cm 
Tinggi pinggul (min) 113 cm 
Bobot badan (min) 250 kg 
Sumber : Standar Nasional Indonesia (2011) 
Perbedaan ukuran stetistik vital sangat dipengaruhi 
oleh bangsa ternak, jenis kelamin dan lingkungannya. Karakter 
kuantitatif pada ternak sangat dipengaruhi oleh lingkungan 
diantaranya dari segi manajemen dan pemberian pakan 
(Trifena, Budisatria dan Hartatik 2011). Umur adalah salah satu 
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ternak. Pertumbuhan 
ternak dinilai sebagai peningkatan tinggi, panjang ukuran 
lingkar dada dan bobot hidup yang terjadi pada ternak yang 
sehat serta diberi pakan, minuman dan tempat berlindung secara 
layak (Pradana, Rudyanto dan Suada. 2014). 
 
2.7. Pengelompokan Umur ternak 
Umur merupakan salah fatu faktor yang mempengaruhi 
karakter kuantitatif ternak, dimana umur berpengaruh terhadap 
pertumbuhan tubuh. Pertumbuhan dinilai sebagai peningkatan 
tinggi badan, panjang badan, ukuran lingkar dada dan bobobt 
hidup yang terjadi pada ternak. Pertumbuhan dari tubuh hewan 
15 
 
mempunyai arti penting dalam suatu proses produksi, karena 
produksi yang tinggi dapat dicapai dengan adanyan 
pertumbuhan yang cepat dari hewan tersebut (Pradana, 
Rudyanto dan Suada. 2014). 
Pendugaan umur dan berat badan seekor ternak 
menjadi penting untuk diketahui, khususnya bagi peternak dan 
pedagang ternak sehingga kecurangan-kecurangan yang dapat 
merugikan sebelah pihak (Jaelani , Djaya , & Mahliyana, 2013). 
Cara paling tepat untuk mengetahui umur ternak adalah dengan 
melihat catatan produksi atau dari kartu rekording ternak yang 
bersangkutan. Namun, di Indonesia pencatatan merupakan hal 
yang belum bisa dilakukan peternak. Apabila tidak ada kartu 
rekording, umur ternak dapat diperkirakan dengan mengamati 
pergantian giginya (Purnomoadi, 2003). 
Penentuan umur pada ternak kerbau berdasarkan kodisi 
gigi seri. Umur antara 2-3 tahun telah terjadi pergantian gigi seri 
susu pada bagian dalam. Umur antara 3-4 tahun telah terjadi 
pergantian gigi susu bagian tengah dalam. Umur antara 4-5 
tahun telah terjadi pergantian gigi seri susu bagian tengah luar. 
Umur diatas 5 tahun telah terjadi pergantian gigi seri susu 
bagian luar (Pipiana , Baliarti, & Budisatria, 2010).  Cara 
menentukan umur dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 
berdasarkan cacatan kelahira dan/ atau berdararkan gigi seri 
permanen. Cara penentuan umur berdasarkan gigi seri 
permanen telah ditetapkan oleh Standar Nasional Indonesia 
(2011) disajikan pada Tabel 2. 
Istilah Gigi Seri Permanen Taksiran Umur 
(tahun) 
Poel 1 1 pasang 2 – 3 




2.8. Teknik Pengambilan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2005). Metode 
penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu 
diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan 
(Sugiyono, 2013). Darmadi (2013) menyatakan bahwa metode 
penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan 
penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, 
empiris, dan sistematis. 
Metode survei merupakan penelitian yang dilakukan 
dengan menggunakan kuisioner sebagai alat penelitian yang 
dilakukan pada populasi besar maupun kecil, data yang 
dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi 
tersebut (Sugiyono, 2013). Wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila peneliti akan melaksanakan 
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit/kecil (Sugiyono, 2009). Pengamatan dilakukan untuk 
mengetahui ciri dan kondisi fisik pada objek yang diteliti. 
Sedangakan pengukuran dari populasi disebut “parameter” 
bertujuan untuk rata-rata hitung (mean) dan utuk simpangan 
baku (Nasution, 2003). 
Tujuan pengambilan sampel adalah untuk memperoleh 
gambaran deskriptif tentang karakteristik unit observasi yang 
termasuk di dalam sampel dan untuk melakukan generalisasi 
serta memperkirakan parameter populasi Nurdiani (2014). 
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Teknik snowball sampling adalah suatu metode untuk 
mengidentifikasi, memilih dan mengambil sampel dalam suatu 
jaringan atau rantai hubungan yang menerus. Peneliti 
menyajikan suatu jaringan melalui gambar sociogram berupa 
gambar lingkaran-lingkaran yang dikaitkan atau dihubungkan 
dengan garis-garis. Setiap lingkaran mewakili satu responden 
atau kasus, dan garis-garis menunjukkan hubungan antar 
responden atau antar kasus (Neuman, 2003). Pada 
pelaksanaannya, teknik snowball sampling adalah suatu teknik 
yang multitahapan, didasarkan pada analogi bola salju, yang 
dimulai dengan bola salju yang kecil kemudian membesar 
secara bertahap karena ada penambahan salju ketika 
digulingkan dalam hamparan salju. Dimulai dengan beberapa 
orang atau kasus, kemudian meluas berdasarkan hubungan-
hubungan terhadap responden. Responden sebagai sampel yang 
mewakili populasi, kadang tidak mudah didapatkan langsung di 
lapangan. Untuk dapat menemukan sampel yang sulit diakses, 
atau untuk memperoleh informasi dari responden mengenai 
permasalahan yang spesifik atau tidak jelas terlihat di dunia 
nyata, maka teknik snowball sampling merupakan salah satu 
cara yang dapat diandalkan dan sangat bermanfaat dalam 
menemukan responden yang dimaksud sebagai sasaran 
penelitian melalui keterkaitan hubungan dalam suatu jaringan, 








MATERI DAN METODE 
 
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di tiga kecamatan di 
Kabupaten Ngawi, yaitu Kecamatan Widodaren, Kecamatan 
Mantingan dan Kecamatan Kendal. Penelitian dilaksanakan 
pada tanggal 4 Oktober 2017 sampai 4 November 2017. 
 
3.2. Materi Penelitian 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 146 
ekor kerbau lumpur betina dewasa milik peternak. Ternak 
kerbau yang diamati terdiri dari tiga kelompok umur yang 
berbeda yaitu umur 36-48 bulan sebanyak 18 ekor, umur 48-60 
bulan sebanyak 33 ekor, umur lebih dari 60 bulan sebanyak 95 
ekor. Penentuan kelompok umur berdasarkan jumlah gigi seri 
permanen. Dalam penentuan umur berdasarkan gigi seri 
permanen PI2 berarti pergatian 2 pasang gigi permanen, PI3 
memiliki 3 pasang gigi permanen dan PI4 memiliki 4 pasang 
gigi permanen. Menurut Pipiana, dkk (2010) kelompok umur 
kerbau dapat dilihat melalui susunan gigi seri yaitu PI2 berumur 
3-4 tahun, PI3 berumur 4-5 tahun dan PI4 lebih dari 5 tahun. 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian antara lain: 
pita ukur untuk mengukur lingkar dada ternak, tongkat ukur 
untuk mengukur panjang badan serta tinggi badan dan kuisioner 
untuk wawancara kepada peternak. 
 
3.3. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah survei 
yaitu mengamati serta melakukan pengukuran terhadap tubuh 
ternak di daerah yang dituju. Metode pemilihan lokasi adalah 
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sengaja berdasarkan wilayah Jawa Timur bagian barat yaitu 
Kabupaten Ngawi. Penentuan lokasi penelitian yang dipilih 
merupakan lokasi potensial dalam pengembangan kerbau. 
Lokasi kecamatan dipilih dengan cara purposive sampling  
yaitu pemilihan yang dilakukan secara sengaja atau berdasarkan 
ciri-ciri tertentu yaitu daerah potensial berdasarkan populasi 
tinggi, sedang dan rendah. Teknik pengambilan dan 
pengumpulan data menggunakan metode snowball sampling 
dimana informasi data diperoleh melalui proses bergulir dari 
satu responden ke responden lainnya, kemudian data di 
kelompokkan berdasarkan kelompok umur. Penentuan jumlah 
sampel penelitian dilakukan dengan menggunakan rumus 
Yamane (1967): 




n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
d = Level signifikan yang diinginkan (0,05 
 
3.4. Tahapan Penelitian 
Tahapan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Melakukan studi pendahuluan untuk mengetahui 
populasi induk kerbau lumpur. 
2. Simulasi penelitian dilakukan dengan persiapan dan uji 
coba alat ukur untuk pengukuran di lapang. 
3. Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan pengumpulan 
data menggunakan metode observasi, pengukuran 
langsung, kuisioner dan dokumentasi. 
4. Tabulasi data yaitu pengelompokan data berdasarkan 




3.5. Variabel Penelitian  
1. Manajemen pemeliharaan 
2. Struktur populasi 
Struktur populasi pada ternak mencakup jumlah 
indukan pejantan dan betina, jantan dan betina muda, 
serta anakan jantan dan betina (Yogi, 2017). 
3. Karakter kuantitatif menurut Gerli, Hamdan dan 
Daulay (2012). 
Skema pengukuran karakter kuantitatif yang meliputi : 
a. Lingkar dada (LD) diukur melingkar tepat 
dibelakang scapula menggunakan pita ukur 
dinyatakan dalam satuan cm. 
b. Tinggi badan (TB) jarak tertinggi pundak 
melalui belakang scapula tegak lurus ke tanah 
diukur dengan menggunakan tongkat ukur 
dinyatakan dalam satuan cm. 
c. Panjang badan (PB) adalah garis lurus dari 
tulang Tuber humerus sampai dengan benjolan 
tulang lapis (os ischium), diukur dengan 
menggunakan tongkat ukur dinyatakan dalam 
satuan cm. 
d. Bobot badan (BB) 
Data dari karakter kuantitatif yang diperoleh 
dilakukan estimasi bobot badan  menggunakan 
rumus schoorl (Yurnalis, 2007). Adapun rumus 
bobot badan sebagai berikut : 




4. Karakter kualitatif yang meliputi : 
a. Warna tubuh, dikelompokkan 3 kategori yaitu 
: hitam, putih keabuan & putih 
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b. Bibir memiliki warna hitam atau putih 
c. Kaki bagian bawah memiliki warna putih atau 
hitam 
d. Warna rambut ekor yang hitam atau putih 
e. Bentuk tanduk beruncing, ke arah belakang, 
tidak ada, kecil atau kebawah 
f. Warna lingkar mata hitam atau tidak ada. 
Fariabel tersebut ditentukan berdasarkan informasi 
yang didapatkan dari peternak dan Standar Nasional Indonesia 
(2011). 
 
3.6. Analisis Data 
Data karakter kualitatif dan kuantitatif dianalisa secara 
deskriptif dan dilakukan perhitungan sebagai berikut : 
a. Analisis data karakter kualitatif 
Data karakter kualitatif yang diperoleh dihitung dengan 
menggunakan rumus menurut Ramadhan, Mulliadi dan Arifin 
(2013) frekuensi relatif, sebagai berikut : 
Frekuensi Relatif = Sifat A  x 100% 
            n   
Dimana :  
A = Salah satu karakter kualitatif pada kerbau lumpur betina 
dewasa yang diamati. 
n  = Jumlah sampel kerbau lumpur betina dewasa yang diamati. 
b. Analisis data karakter kuantitatif 
Data karakter kuantitatif di tabulasi kemudian dihitung 
persentase atau rata-rata, standar deviasinya dan koefisien 
keragaman. Untuk mengetahui perbedaan dari variabel yang 
dibahas maka dilakukan perhitungan uji t-tidak berpasangan. 
Analisis deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara 
sistematis dan faktual tentang fakta-fakta serta hubungan 
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variabel yang didapat dengan cara mengumpulkan, mengolah 
dan menganalisis data tanpa membuat perbandingan dan 
hubungan antar variabel. 
Perhitungan rata-rata, standar deviasi dan koefisien 
keragaman menurut Sugiyono (2009) menggunakan 
perhitungan sebagai berikut: 









n = Banyaknya sampel (jumlah sempel) 
X = Total sampel (total sempel data) 
?̅? = Rata-rata 
Sd = Standar deviasi 
Rumus koefisien keragaman: 
𝐾𝐾 =  
𝑆𝑑
?̅?
 𝑥 100% 
 
Rumus uji t tidak berpasangan menurut (Sastrosupadi, 2007) : 
 
t hitung =










Xa̅̅ ̅   = Rata-rata sampel a 
Xb̅̅̅̅    = Rata-rata sampel b 
𝑆𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛2= Variasi gabungan sampel a dan b 
𝑛𝑎   = Jumlah sampel a 
𝑛𝑏   = Jumlah sampel b 
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3.7. Batasan Istilah 
Karakter kualitatif  : Sifat yang didasarkan 
kenampakannya, yang tidak dapat 
diukur dan tidak ada hubungannya 
dengan kemampuan produksi. 
Karakter kuantitatif  : Sifat yang dapat di ukur seperti 
lingkar dada, panjang badan, 
tinggi badan. Di pengaruhi oleh 
gen, lingkungan, pakan dan 
pemeliharaan. Memiliki sifat 
eknomis. 
Struktur populasi : Susunan sekelompok organisme 
yang mempunyai spesies sama 
serta hidup/menempati kawasan 
tertentu pada waktu tertentu. 
Warna menyimpang  : Warna tubuh yang berbeda pada 
kerbau daripada umumnya. 
Lingkar dada  : Ukuran lingkar keiling dada 
yang diukur pada bagian dada 
dibelakang bahu. 
Panjang badan  : Jarak lurus dari tulang Tuber 
humerus sampai dengan benjolan 
tulang lapis (os ischium) tau 
pinggul. 
Tinggi badan  : Ukuran tinggi badan yang diukur 
tegak lurus dari belakang scapula 
tegak lurus ke tanah. 
Estimasi bobot badan  : Pendugaan bobot badan yang 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kabupaten Ngawi  merupakan kabupaten di wilayah 
barat Provinsi Jawa Timur yang berbatasan langsung dengan 
Provinsi Jawa Tengah. Luas wilayah Kabupaten Ngawi adalah 
1.295,58 km2, di mana sekitar 39 persen atau sekitar 504,76 
km2 berupa lahan sawah (BPS Ngawi 2015). Kabupaten Ngawi 
merupakan penghasil kayu jati terbesar di Jawa Timur, luas area 
hutan jati adalah sebesar 289.425,00 hektar (Anonim 2017). 
Batas wilayah Kabupaten Ngawi adalah sebagai berikut: 
Sebelah Utara: Kabupaten Grobogan, Kabupaten Blora 
(Provinsi Jawa Tengah) dan Kabupaten Bojonegoro. Sebelah 
Timur: Kabupaten Madiun. Sebelah Selatan: Kabupaten 
Madiun dan Kabupaten Magetan. Sebelah Barat: Kabupaten 
Karanganyar dan Kabupaten Sragen (Provinsi Jawa Tengah). 
Secara administrasi  ini terbagi ke dalam 19 Kecamatan dan 213 






Gambar 2. Peta Kabupaten Ngawi, sumber: 
https://ngawikab.go.id/peta-ngawi/ 
Populasi ternak kerbau sebanyak 974 ekor pada Bulan 
Juli sampai dengan September 2017 jumlah tersebut termasuk 
tinggi untuk wilayah barat Provinsi Jawa Timur.  Populasi 
tersebut menunjukkan penurunan dari tahun 2016 menjadi 
1.108 ekor (BPS Provinsi Jawa Timur 2017). Apabila 
dibandingkan dengan data BPS Ngawi 2015 populasi kerbau 
sebanyak 1.389 ekor pada tahun 2014. Penuruan ini cukup besar 
dan signifikan, apabila laju penurunan populasi ini tidak segera 
diantisipasi maka dalam waktu yang tidak lama lagi ternak 
kerbau akan hilang dari Kabupaten Ngawi. Oleh karena itu, 
pemerintah daerah bertekad untuk menanggulangi hal ini 
dengan mengembangkan ternak kerbau di beberapa daerah 
potensil (Nur dan Wiyoko 2010). 
Potensi pengembangan di bidang peternakan 
khususnya kerbau di Kabupaten Ngawi cukup tinggi. Potensi 
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tersebut terlihat dari tingginya populasi kerbau untuk wilayah 
Kabupaten Ngawi. Sumber daya manusia yang sudah turun-
temurun memelihara ternak kerbau sehingga menjadi terampil 
dalam beternak kerbau. Selain itu sumberdaya alam 
ketersediaan lahan penggembalaan di hutan jati, tempat 
berkubang yaitu kubangan lumpur dan sungai pada beberapa 
kecamatan menjadi aspek potensial tersebut. 
 
4.2. Manajemen Pemeliharaan 
Manajemen pemeliharaan di Kabupaten Ngawi dapat 
dikatakan masih tradisional yang dilakukan secara turun 
temurun dan tingkat pendidikan peternak yang rendah. 
Sehingga mengalami keterbatasan dalam pengembangan 
pengetahuan untuk manajemen pemeliharan. Kusnadi dkk., 
(2016) menyatakan bahwa sistem pemeliharaan ternak kerbau 
umumnya masih tradisional dengan penguasaan lahan yang 
kurang ekonomis, kualitas pakan yang rendah, terbatasnya 
pengetahuan peternak tentang reproduksi dan belum diterapkan 
teknologi tepat guna. Masalah utama untuk meningkatkan 
populasi adalah melalui pengontrolan pengeluaran dan 
pemotongan betina produktif di tingkat lapangan. 
Perkandangan 
 Kandang adalah tempat berlindung ternak dari panas 
dan hujan. Ternak yang dikandangkan akan lebih mudah dalam 
pemeliharaannya, manajemen pakan serta tidak mudah 
terserang penyakit. Sistem perkandangan di Kabupaten Ngawi 
sangat tradisional, kandang terletak bersebelahan dengan rumah 
setiap peternak. Dinding kandang terbuat dari anyaman bambu 
dan papan kayu untuk mengelilingi lahan kandang. Atap 
kandang menggunakan bahan berupa genting dan tidak ada 
tempat pakan dan minum didalam kandang. Hal ini dikarenakan 
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fungsing dari kandang hanya untuk tempat istirahat. Menurut 
Fitrawati (2015) bahwa perkandangan penting artinya bagi 
usaha peternakan, yaitu untuk menghindari pengaruh buruk dari 
lingkungan luar. Dengan adanya kandang penggunaan makanan 
dapat diawasi dengan baik, dan pengawasan terhadap 
pencegahan penyakit serta pertumbuhan ternak dapat lebih 
mudah dilakukan. 
Pemberian Pakan 
 Pakan merupakan salah satu kebutuhan pokok untuk 
hidup ternak. Pakan yang diberikan pada ternak akan 
menunjang produktivitas ternak. Sistem pemberian pakan di 
Kabupaten Ngawi dilakukan secara langsung dengan cara di 
gembala, pakan yang didapat berupa rumput lapang. Selain 
rumput lapang, kerbau juga diberi jerami padi pada saat musim 
panen padi. Hal ini sesuai dengan penelitian Kusnadi dkk., 
(2016) bahwa sistem pemberian pakan di Kecamatan Cibalong 
secara langsung dengan cara di angon (grazing), disamping itu 
pakan yang diberikan hanya rumput lapang sehingga belum 
mengenal pakan penguat. Hasil penelitian Sari, Nashir dan 
Sulaiman (2015) menunjukkan bahwa petani peternak di 
Kabupaten Gayo Lues pada umumnya hanya memberikan 
hijauan berupa rumput lapang dengan melepaskan ternaknya. 
Belum ada usaha penanaman rumput unggul dan pemberian 
pakan tambahan seperti konsentrat. Peternak menganggap 
bahwa rumput lapang yang tersedia di lapang sudah sangat 
memadahi untuk kebutuhan ternak tersebut. Praharani dkk., 
(2009) yang menyatakan bahwa pada musim kemarau, peternak 
mengalami kesulitan mencari pakan hijauan dimana rumput 
lapang di lahan penggembalaan kering, sehingga biasanya 





 Sistem penggembalaan kerbau di Kabupaten Ngawi 
sebagian besar dilakukan secara bersama-sama oleh peternak 
dan dilakukan dua kali dalam satu hari, yaitu pada pagi dan 
siang hari. Waktu pagi hari pada pukul 06.00 dan pada siang 
hari pada pukul 14.00. Penggembalaan dilakukan di hutan jati, 
didalam hutan jati tersedia kubangan dan sungai. Kerbau 
berkubang dan mandi di sungai saat berangkat sebelum mencari 
rumput dan waktu sebelum kembali ke kandang. Kusnadi dkk., 
(2016) menyatakan bahwa Waktu mengeluarkan kerbau untuk 
di angon dari pukul 10.00 sampai dengan pukul 16.00 dan pada 
pukul 17.00 kerbau dimandikan terlebih dahulu dikubangan 
atau muara, setelah beres di mandikan kerbau akan kembali ke 
kandang masing masing peternak untuk istirahat. Pada musim 
kemarau kerbau di angon di area pesawahan yang tidak 
ditanami padi sedangkan pada musim hujan kerbau di angon di 
area kebun karet karena pesawahan mulai di garap oleh para 
petani. Kerbau mampunyai kemampuan lebih baik 
memanfaatkan hijauan yang berkualitas rendah dari pada sapi. 
Reproduksi 
 Reproduksi ternak menyangkut kemampuan ternak 
dalam menghasilkan keturunan atau anak. Perkawinan ternak 
bisa terjadi secara alami maupun secara buatan seperti teknologi 
Inseminasi Buatan. Sistem perkawinan ternak kerbau yang 
diterapkan peternak di Kabupaten Ngawi adalah sistem 
perkawinan alami yaitu mengandangkan atau menggembalakan 
ternak jantan dan betina secara bersamaan. Peternak pada 
umumnya mengenal tanda-tanda birahi berdasarkan tingkah 
laku kerbau seperti kerbau betina selalu diikuti oleh beberapa 
pejantan kemanapun dia berjalan dan diam apabila dinaiki oleh 
jantan, dikarenakan tidak ada pengontrolan sehingga 
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perkawinan dapat terjadi kapan saja terutama pada saat kerbau 
digembalakan. 
 Sistem perkawinan alami masih menjadi pilihan utama 
peternak dalam mengawinkan ternak kerbau. Sistem pekawinan 
alami mengharuskan peternak menunggu lama agar ternak 
kerbau bunting. Hal ini sesuai dengan pendapat Dwi, Ciptadi 
dan Suyadi (2012) yang menyatakan bahwa dalam satu tahun 
dibutuhkan waktu kira-kira selama 1-2 bulan untuk proses 
perkawinan secara alami agar terjadi kebuntingan. Bukan 
berarti peternak tidak mengenal teknologi reproduksi, seperti 
IB. Arman (2006) menyatakan bahwa perkawinan kerbau 
betina terjadi pertama kalinya setelah dewasa kelamin (sexual 
maturity) pada umur 33 bulan, setelah melewati birahi pertama 
29 bulan. 
4.3. Struktur Populasi 
Dari hasil penelitian maka didapatkan struktur populasi 
kerbau di Kabupaten Ngawi yang meliputi ternak dewasa 
(jantan dan betina), serta muda (jantan dan betina) dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
Tabel 3. Struktur populasi kerbau di Kabupaten Ngawi 
No. Struktur 
Jantan Betina Jumlah  
Ekor % Eko
r 






















Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan jumlah dan 
persentase ternak jantan dan betina yang tidak dikelompokkan 
berdasarkan umur. Persentase betina dewasa di Kabupaten 
Ngawi sebesar 51,22% sedangkan persentase betina muda 
31,57%. Menilai tingkat produktivitas ternak pada suatu 
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populasi dapat dilakukan dengan mengetahui jumlah ternak 
betina dewasa. Jumlah tenak betina dewasa akan 
mempengaruhi jumlah kelahiran ternak pada suatu wilayah. 
Persentase jantan dewasa di Kabupaten Ngawi hanya 1,40% 
sedangkan persentase ternak jantan muda sebesar 
15,78%.Ternak jantan muda pada beberapa tahun yang akan 
datang diharapakan dapat mengganti dan menambah pejantan 
dewasa. Persentase pejantan dewasa ini mengakibatkan angka 
kelahiran di suatu wilayah menjadi turun yang disebabkan oleh 
tidak terjadinya perkawinan antara pejantan dan betina. Herianti 
dan Pawarti (2009) menyatakan bahwa keterbatasan populasi 
pejantan dewasa di daerah ini menjadi penyebab utamanya. 
Peternak di Kabupaten Ngawi memilih tidak 
memelihara pejantan dewasa lebih dikarenakan oleh 
penanganan dan pemeliharaan dari pejantan dewasa yang 
berbeda dari betina dewasa. Beberapa contohnya adalah 
pejantan ketika mendeteksi betina berahi akan lebih agresif dan 
susah diatur, sering pindah ke kandang milik peternak lain serta 
terkadang merusak kandang. Kebiasaan peternak ketika gudel 
jantan telah disapih atau berumur lebih dari 1 tahun oleh 
peternak biasanya segera dijual. Hal ini menyebabkan populasi 
pejantan dewasa menjadi berkurang. Apabila jumlah pejantan 
dewasa kurang mengimbangi betina dewasa produktif akan 
berakibat pada keturunan ternak selanjutnya mengalami 
inbreeding. Kondisi ini sangat merugikan karena inbreeding 
akan menurunkan produktifitas ternak. Herianti dan Pawarti 
(2010) menyatakan bahwa keterbatasan populasi pejantan 
dewasa di suatu wilayah menjadi penyebab utama turunnya 
angka kelahiran. Secara meluas telah diterima bahwa struktur 
populasi dengan ketidakseimbangan antara jantan dan betina 
antar umur sangat berpengaruh terhadap pertambahan populasi 
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di suatu wilayah. Komposisi ternak berdasarkan kelompok 
umur disajikan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Komposisi Ternak (%) berdasarkan kelompok umur 
Umur PI0 PI1 PI2 PI3 PI4 
Jumlah 
(tahun) (<2) (2-3) (3-4) (4-5) (>5) 
Jantan 14,70 1,10 0,00 0,40 1,10 17,30 
Betina 26,30 5,30 6,30 11,60 33,30 82,80 
Berdasarkan Tabel 4.komposisi ternak jantan terbesar 
pada PI0 yaitu dikisaran umur kurang dari 24 bulan sebesar 
14,70%, dan tidak ada kerbau jantan pada kelompok umur 36-
48 bulan di Kabupaten Ngawi. Tidak ditemukan pejantan 
dimungkinkan karena adanya mutasi keluar ternak pejantan dan 
kemungkinan berikutnya dapat dikarenakan metode yang 
dilakukan adalah sampel bukan total sampel secara keseluruhan 
sehingga kemungkinan terdapat pejantan tetapi tidak masuk 
pada saat survey penelitian ini. Persentase komposisi ternak 
betina terbesar pada umur lebih dari 60 bulan sebesar 33,30%, 
sedangkan komposisi terendah pada umur 24-36 bulan yaitu 
sebesar 5,30%. Melihat komposisi tersebut diharapkan dapat 
melihat seberapa besar ternak yang berpotensi sebagai ternak 
produktif. Semakin tinggi persentase ternak pada umur 
produktif maka kemampuan ternak untuk menjaga jumlah 
populasi dalam satu wilayah menjadi tinggi. 
Budiarto, Hakim, Suyadi, Nurgiartiningsih dan Ciptadi 
(2013) menyatakan pengelolaan betina dewasa ini 
dimaksudkan sejauh mana komposisi populasi yang ada pada 
saat pengamatan agar jumlah betina tersebut mempunyai 
efisiensi reproduksi yang tinggi sampai akhir usia reproduktif 
(kelompok umur 7-8 tahun), sehingga menghasilkan keturunan 
sebagai pengganti dan menjaga populasi dalam wilayah 
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pembibitan. Komariah (2016) struktur populasi menunjukkan 
pengembangan kerbau masa yang akan datang. Kondisi ternak 
kerbau pada umumnya tidak seimbang antara jantan dan betina. 
Hal ini pada umumnya disebabkan pemeliharaan kerbau jantan 
tidak menghasilkan anak dan karakter kerbau jantan lebih 
agresif daripada kerbau betina. Struktur populasi juga 
menggambarkan sex ratio yang akan mempengaruhi laju 
peningkatan populasi, mengurangi kasus inbreeding dan 
mencegah penggunaan pejantan inferior yang pada akhirnya 
akan meningkatkan performa kerbau. Struktur populasi kerbau 
betina di tiga kecamatan di Kabupaten Ngawi dapat dilihat pada 
Tabel 5. 
Tabel 5. Struktur populasi kerbau betina di tiga Kecamatan, 
Kabupaten Ngawi 
No. Ternak 
Widodaren Mantingan Kec.Kendal 
Ekor % Ekor % Ekor % 
1. Muda 59 24,79 13 5,46 18 7,56 
2. Dewasa 95 39,92 31 13,03 22 9,24 
Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa jumlah kerbau 
betina dewasa di setiap kecamatan beturut-turut, yaitu 
Kecamatan Widodaren 95 ekor (39,92 %), Mantingan  31 ekor 
(13,03 %), dan Kendal 22 ekor (9,24 %). Sedangkan untuk 
jumlah kerbau betina muda di setiap kecamatan beturut-turut, 
yaitu Kecamatan Widodaren 59 ekor (24,79 %), Mantingan 13 
ekor (5,46 %), dan Kendal 18 ekor (7,56 %). Melihat jumlah 
betina muda yang ada di masing-masing kecamatan diharapkan 
dapat mengganti betina dewasa yang produktivitasnya semakin 
tahun semakin menurun. Ternak betina muda tersebut nantinya 
akan berpotensi sebagai ternak produktif di tahun yang akan 
datang, sehingga pengelolaan betina muda harus diperhatikan 
agar dapat menjaga jumlah populasi dalam wilayah tersebut. 
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Data struktur populasi sangat penting untuk 
menganalisis daya tampung ternak, pemasaran, program 
pemuliaan dan strategi pengembangan kerbau (Komariah, 
2016). Untuk menilai tingkat produktivitas ternak pada suatu 
populasi dapat dilakukan dengan mengetahui jumlah ternak 
betina dewasa. Jumlah ternak betina dewasa akan 
mempengaruhi jumlah kelahiran ternak pada suatu wilayah. 
 
4.4. Karakter Kualitatif 
Berdasarkan hasil pengamatan karaktereristik karakter 
kualitatif yang meliputi warna tubuh, warna bibir, warna kaki 
bawah, rambut ekor, tanduk, warna menyimpang, dan lingkar 
mata terhadap 146 ekor kerbau lumpur betina dewasa, diperoleh 
data karakter kualitatif kerbau lumpur betina dewasa yang 
terdapat pada Lampiran 1. 
4.4.1 Warna Tubuh 
Hasil pengamatan karakter kualitatif warna tubuh 
kerbau lumpur betina dewasa dapat dilihat di Tabel 6,  
perhitungan jumlah dan presentase frekuensi relatif terdapat 
pada Lampiran 2. 
Tabel 6. Data karakteristik warna tubuh kerbau lumpur betina 




Hitam Keabuan Putih Total 
(%) (%) (%) (%) 
36-48 72,22 27,78 0 100 
48-60 87,88 9,09 3,03 100 
>60 96,83 3,17 0 100 




Tabel 6 menunjukkan bahwa warna tubuh hitam adalah 
yang paling banyak dimiliki kerbau lumpur betina dewasa 
dengan total presentase mencapai 91,78%. Hasil tersebut sesuai 
dengan penelitian Muhammad dan Kusumaningrum (2005) 
bahwa umumnya untuk kerbau betina memiliki warna tubuh 
hitam (94,23%). Warna tubuh hitam banyak ditemukan karena 
warna ideal untuk kerbau lumpur dewasa yang umurnya 
semakin bertambah. Sesuai dengan Standar Nasional Indonesia 
(2011) tentang persyaratan kualitatif warna tubuh kerbau 
lumpur hitam, belang putih kemerah-merahan. 
Warna tubuh putih keabuan ditemukan sebesar 7,53% 
pada seluruh kelompok umur. Warna tubuh putih keabuan 
umumnya terdapat pada kerbau muda. Frekuensi munculnya 
warna tubuh putih keabuan semakin menurun seiring 
bertambahnya umur ternak, sedangkan warna tubuh hitam 
semakin meningkat. Menurut Hamdan, Rohaeni dan Subhan 
(2010) Untuk kerbau yang umurnya di atas 2,5 tahun warna 
lebih coklat kelabu kehitaman, semakin tua maka warna 
semakin kelam. 
Kerbau yang memiliki warna tubuh putih hanya 
terdapat 0,68% dikarenakan memiliki kelainan genenik yang 
biasa disebut dengan istilah albino. Hasil ini sesuai dengan 
pengamatan Sukri, Fitriyani, & Supardi (2014) dapat ditemukan 
kerbau albino, yaitu pada sebagian tubuh kerbau tersebut 
berwarna putih. Hasil yang diperoleh, bahwa kerbau lumpur 
mempunyai variasi pada badan dan warna kulit, sehingga 
dikenal dengan berbagai sebutan seperti kerbau Jawa, Aceh, 
Kalang, Toraja, dan Moa. 
Kerbau yang berwarna tubuh albino kemungkinan 
disebabkan oleh perkawinan sedarah oleh tetuanya dan dapat 
juga karena salah satu dari induk jantan atau betinanya sudah 
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mewarisi sifat albino. Menurut Praharani, Juarini dan 
Budiarsana (2009) bahwa perkawinan saudara dekat atau 
sedarah (inbreeding) menyebabkan sifat resesif lebih banyak 
muncul salah satunya sifat albino. Beberapa faktor penyebab 
terjadinya inbreeding pada kedua kelompok ternak antara lain 
populasi tertutup, sistem perkawinan tidak terarah, kurangnya 
tingkat pengetahuan peternak dan keterbatasan pejantan. 
 
4.4.2 Warna Bibir 
Hasil pengamatan karakter kualitatif warna bibir 
kerbau lumpur betina dewasa dapat dilihat di Tabel 7, 
pehitungan jumlah dan data presentase frekuensi relatif terdapat 
pada Lampiran 2. 
Tabel 7. Data karateristik kualilatif warna bibir kerbau lumpur 
betina dewasa berdasarkan kelompok umur. 
Warna Bibir 
Umur (Bulan) Putih Hitam Total 
(%) (%) (%) 
36-48 0 100 100 
48-60 3,03 96,97 100 
>60 0 100 100 
Total (%) 0,68 99,32 100 
 
 Tabel 7 menunjukkan bahwa karakteristik warna bibir 
kerbau lumpur betina dewasa pada 3 kelompok umur yang 
berbeda mencapai nilai presentase sebesar 99,32% dengan 
warna hitam. Hasil tersebut sesuai dengan pernyataan Hamdan, 
Rohaeni dan Subhan (2010) menjelaskan bahwa karakteristik 
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kerbau rawa memiliki bentuk mulut lebar dan tumpul, berwarna 
hitam pekat dari sejak dilahirkan hingga dewasa. 
Karakter kualitatif warna bibir putih didapatkan hasil 
dengan total presentase 0,68% kerbau betina dewasa pada 
kelompok umur 48-60 bulan. Warna bibir putih dikarenakan 
kerbau tersebut mengalami kelainan genetik yang disebut 
dengan kerbau albino. Kerbau albino kemungkinan disebabkan 
oleh perkawinan sedarah oleh tetuanya dan dapat juga karena 
salah satu dari induk jantan atau betinanya sudah mewarisi sifat 
albino. Menurut Praharani, Juarini dan Budiarsana (2009) 
bahwa perkawinan saudara dekat atau sedarah (inbreeding) 
menyebabkan sifat resesif lebih banyak muncul salah satunya 
sifat albino. Beberapa faktor penyebab terjadinya inbreeding 
pada kedua kelompok ternak antara lain populasi tertutup, 
sistem perkawinan tidak terarah, kurangnya tingkat 
pengetahuan peternak dan keterbatasan pejantan.  
Bibir pada kerbau merupakan organ yang paling 
pertama bersentuhan dengan pakan dan minum ketika kerbau 
akan makan dan minum, sehingga dapat mendeteksi suhu benda 
yang akan masuk kedalam mulutnya. Selain itu bibir juga 
berfungsi untuk menjaga agar makanan tidak tercecer keluar 
saat berada dalam mulut. 
 
4.4.3 Warna Kaki Bawah 
Hasil pengamatan karakter kualitatif warna kaki bawah 
kerbau lumpur betina dewasa dapat dilihat di Tabel 8, 
perhitungan jumlah dan presentase frekuensi relatif terdapat 





Tabel 8. Data karakteristik kualitatif warna kaki bawah kerbau 
lumpur betina dewasa berdasarkan kelompok umur. 
Warna Kaki Bawah 
Umur 
(Bulan) 
Putih Hitam/Abu Total 
(%) (%) (%) 
36-48 100 0 100 
48-60 72,73 27,27 100 
>60 97,89 2,11 100 
Total (%) 92,47 7,53 100 
 
Tabel 8 menunjukkan bahwa warna kaki bawah pada 
kerbau lumpur betina dewasa lebih dominan berwarna putih 
(92,47%) pada semua kelompok umur dari pada warna keabuan 
(7,53%) yang terdapat pada kelompok umur 48-60 bulan dan 
umur >60 bulan. Secara keseluruhan kedua parameter tersebut 
sudah sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (2011) yang 
menyatakan bahwa dari lutut (carpus) kebawah berwarna abu-
abu sampai berwarna putih (stocking) pada dua kaki depan atau 
keempat kakinya.  
Menurut Sitorus dan Anggraeni (2008) frekuensi warna 
abu-abu hanya terdapat sebanyak 5,88%. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat dinyatakan bahwa seluruh kerbau rawa memiliki 
warna kaki yang lebih muda dari pada warna tubuhnya. Selain 
garis chevron, gen pengontrol white marking juga mengontrol 
sifat warna kaki pada kerbau. Pola pewarisan sifat gen white 
marking diduga bersifat resesif dan mirip dengan pewarisan 





4.4.4 Warna Rambut Ekor 
Hasil pengamatan karakter kualitatif warna rambut 
ekor kerbau lumpur betina dewasa dapat dilihat di Tabel 9, 
perhitungan jumlah dan presentase frekuensi relatif terdapat 
pada Lampiran 2. 
Tabel 9. Data karakteristik kualitatif warna rambut ekor kerbau 
lumpur betina dewasa berdasarkan kelompok umur. 
Warna Rambut Ekor 
Umur 
(Bulan) 
Hitam Putih Total 
(%) (%) (%) 
36-48 100 0 100 
48-60 96,97 3,03 100 
>60 100 0 100 
Total (%) 99,32 0,68 100 
 
Berdasarkan hasil pengamatan dapat diketahui bahwa 
hampir semua (99,32%) warna rambut ekor berwarna hitam 
pada kerbau lumpur betina dewasa pada setiap kelompok umur.  
Warna rambut ekor berwarna hitam menunjukan bahwa kerbau 
lumpur betina dewasa yang diamati sesuai dengan persyaratan 
kerbau lumpur betina yang ditetapkan oleh Standar Nasional 
Indonesia (2011) bahwa warna rambut ekor kerbau lumpur 
betina berwarna hitam. Menurut Utomo, Noor, Sumantri, 
Supriatna, Gunardi dan Tiesnamurti (2012) karakter kualitatif 
ini hanya dikontrol oleh sepasang gen dan faktor lingkungan 
tidak berpengaruh. Oleh karena itu karakter kualitatif dapat 




Kerbau yang memiliki waran rambut ekor berwarana 
putih hanya terdapat nilai total rata-rata 0,68% pada umur 
antara 48-60 bulan. Hal ini dikarenakan ternak tersebut 
mengalami kelainan atau memiliki warna yang menyimpang 
yang biasa disebut albino. Kerbau yang berwarna tubuh albino 
kemungkinan disebabkan oleh perkawinan sedarah oleh 
tetuanya dan dapat juga karena salah satu dari induk jantan atau 
betinanya sudah mewarisi sifat albino. Menurut Praharani, 
Juarini dan Budiarsana (2009) bahwa perkawinan saudara dekat 
atau sedarah (inbreeding) menyebabkan sifat resesif lebih 
banyak muncul salah satunya sifat albino. Beberapa faktor 
penyebab terjadinya inbreeding pada kedua kelompok ternak 
antara lain populasi tertutup & sistem perkawinan tidak terarah.  
 
4.4.5 Tanduk 
Hasil pengamatan karakter kualitatif bentuk tanduk 
kerbau lumpur betina dewasa dapat dilihatdi Tabel 10, 
perhitungan jumlah dan presentase frekuensi relatif terdapat 
pada Lampiran 2. 
Tabel 10. Data karakteristik kualitatif tanduk kerbau lumpur 








Kecil kebawah Total 
(%) (%) (%) (%) (%) (%) 
36-48 38,89 61,11 0 0 0 100 
48-60 18,18 81,82 0 0 0 100 
>60 7,37 84,21 2,11 1,05 5,26 100 
Total 
(%) 




Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tanduk 
mengarah kebelakang adalah yang paling banyak dimiliki 
kerbau lumpur betina dewasa dengan total presentase mencapai 
80,82% pada semua umur, dilanjutkan tanduk berbentuk 
meruncing dengan presentase 13,7% pada tiga kelompok umur 
yang berbeda dan presentase ke 3 dengan nilai 3,42% terdapat 
pada bentuk tanduk mengarah kebawah hanya pada kelompok 
umur >60 bulan. Hasil tersebut sesuai dengan hasil urutan 
presentase pengamatan yang dilakukan oleh Putrayansyah, 
Wiyatna dan Rahmat (2015) bahwa dari 50 ekor bentuk tanduk 
didominasi oleh bentuk tanduk lurus melengkung kebelakang 
yaitu sebanyak 50%, selanjutnya bentuk tanduk kebelakang 
tetapi melengkung keatas (runcing) sebanyak 38% dan yang 
terakhir bentuk tanduk kebelakang tetapi melengkung kebawah 
yaitu sebanyak 12%. 
 Tanduk yang dimiliki kerbau jantan ataupun betina 
berguna untuk proteksi diri atau untuk menggaruk bagian tubuh 
ternak. Menurut Hamdan, Rohaeni dan Subhan (2010) 
menyatakan bahwa tanduk memiliki bentuk agak pipih pada 
pangkalnya serta bulat dan runcing pada ujungnya, tumbuh 
mengarah ke samping kemudian lurus kebelakang berjumlah 2 
buah. Ada terdapat 4 macam bentuk tanduk : kesamping dan 
naik keatas, kesamping naik keatas dan melengkung, 
kesamping dan melengkung kebelakang, kesamping yang 1 
naik ke atas dan 1 turun ke bawah (tidak simetris). 
 Tanduk kerbau betina dewasa pada kelompok umur 
berbeda yang diamati memiliki bentuk dominan mengarah 
kebelakang dan meruncing. Hal tersebut sesuai denga Standar 
Nansional Indonesia (2011) bahwa tanduk mengarah 
kebelakang horizontal, bentuk pipih bersegi samap bulat 
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dengan bagian ujung yang meruncing dan membentuk setengah 
lingkaran. 
 Bentuk tanduk mengarah kebawah terdapat nilai total 
rata-rata 3,42% yang ditemukan hanya pada umur >60 bulan, 
mungkin dapat dikarenakan sudah bawaan dari lahir atau sifat 
warisan dari induk jantan maupun betinanya, dan juga bisa 
disebabkan oleh pengaruh perkawinan saudara dekat oleh 
induknya. Hal ini sesuai dengan pendapat Praharani (2009) 
bahwa tingginya tingkat inbreeding pada sistem pemeliharaan 
tradisional menyebabkan kualitas bibit kerbau menurun dan 
berakibat pada perkembangan populasi yang lambat. Indikator 
terjadinya inbreeding pada populasi ternak kerbau ditandai 
dengan gejala kelainan atau cacat genetik seperti tanduk 
melengkung kebawah. 
Bentuk tanduk dengan presentase terkecil terdapat pada 
kerbau yang tidak memilik tanduk (1,37%) dan tanduk 
berukuran kecil (0,68%) pada kelompok umur >60 bulan. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada peternak, tidak adanya 
tanduk pada kerbau dewasa disebabkan tanduk telah patah dan 
pada kerbau dewasa yang memiliki tanduk berukuran kecil 
karena tanduk yang sudah lama patah baru saja tumbuh dan 
akan lama dalam pertumbuhannya karena umurnya yg sudah 
tua. 
 
4.4.6 Lingkar Mata 
Hasil pengamatan karakter kualitatif lingkar mata 
kerbau lumpur betina dewasa dapat dilihat di Tabel 11, 
perhitungan jumlah dan presentase frekuensi relatif terdapat 




Tabel 11. Data karakteristik kualitatif lingkar mata kerbau 




Hitam Tidak Ada Total 
(%) (%) (%) 
36-48 0 100 100 
48-60 0 100 100 
>60 0 100 100 
Total (%) 0 100 100 
 
Tabel 11 menunjukkan bahwa pada tiap kelompok 
umur, semua (100%) kerbau lumpur betina dewasa yang 
diamati tidak ada yang memiliki lingkar mata. Tetapi disekitar 
mata terdapat bulu mata yang berfungi untuk melindungi mata 
dari debu dan menghalangi hewan kecil yang hendak masuk ke 
mata. Menurut Hamdan, Rohaeni dan Subhan (2010) mata pada 
kerbau rawa berbentuk bulat dan berwarna coklat kehitaman 
dengan bagian pinggir ditumbuhi bulu mata yang sedikit dan 
berukuran panjang, diatasnya terdapat alis tetapi beragam ada 
yang tebal dan tipis. Menurut Utomo, Noor, Sumantri, 
Supriatna, Gunardi dan Tiesnamurti (2012) karakter kualitatif 
ini hanya dikontrol oleh sepasang gen dan faktor lingkungan 
tidak berpengaruh. Oleh karena itu karakter kualitatif dapat 








4.5 Karakter kuantitatif 
Berdasarkan hasil penelitian karakteristik karakter 
kuantitiatif terhadap 146 ekor kerbau lumpur betina dewasa, 
diperoleh data berupa lingkar dada, tinggi badan serta panjang 
badan pada kelompok umur yang berbeda yang terdapat pada 
Lampiran 3. 
4.5.1 Lingkar Dada 
Data rataan dan simpang baku serta nilai koefisien 
keragaman lingkar dada kerbau lumpur betina dewasa pada 
kelompok umur berbeda dapat dilihat pada Tabel 12 , 
perhitungan lebih lanjut dapat dilihat dalam lampiran 3. 
Tabel 12. Rataan lingkar dada kerbau lumpur betina dewasa 
berdasarkan kelompok umur. 
Umur 
(bulan) 
N (ekor) Rata-rata±sd 
(cm) 
KK (%) 
36-48 18 143,44±22,47 15,67 
48-60 33 166,42±14,46 8,69 
>60 95 187,84±11,46 6,10 
 
Tabel 12 menunjukkan bahwa lingkar dada kerbau 
lumpur betina dewasa pada umur yang lebih tua memiliki nilai 
rataan lebih besar, dan dari hasil uji statistik tiga kelompok umur 
diatas menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01). 
Perbedaan ukuran lingkar dada diantara ketiga kelompok umur 
tersebut membuktikan bahwa umur ternak berpengaruh 
perhadap lingkar dada pada kerbau lumpur betina dewasa. 
Anggraeni dan Triwulanningsih (2007) menyatakan bahwa 
Umur berpengaruh sangat nyata pada semua sifat kuantitatif 
yang diamati. Baik bobot badan maupun ukuran morfometrik 
tubuh meningkat secara linier mulai dari kelompok kerbau 
dalam umur dua tahun sampai kelompok umur dewasa (≥ 5 
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tahun). Hal ini mencerminkan dengan bertambahnya usia, maka 
pertumbuhan dan perkembangan kerangka serta komposisi 
tubuh ternak terus berlangsung sampai dicapai usia dewasa. 
Peningkatan lingkar dada pada setiap pertambahan 
umur bisa terjadi karena faktor pertumbuhan, menurut 
Latulumamina (2013) semenjak ternak dilahirkan sampai usia 
pubertas merupakan fase hidup yang laju pertumbuhannya 
begitu pesat. Menurut Abidin (2002) (dalam Elmisya, 2017) 
bahwa fase pertumbuhan otot mulai terjadi sejak lahir, tetapi 
mencapai puncaknya pada umur 2 tahun (24 bulan), setelah itu 
laju pertumbuhan jaringan otot masih berlangsung tetapi lajunya 
mulai menurun. 
Standar Nasional Indonesia (2011) menyebutkan bahwa 
persyaratan kuantitatif bibit kerbau lumpur betina umur ≥ 36 
bulan memiliki ukuran lingkar dada minimal 170 cm. 
Berdasarkan uraian tersebut, diketahui bahwa ukuran lingkar 
dada kerbau lumpur betina dewasa di Kabupaten Ngawi pada 
umur 36-48 dan 48-60 bulan belum termasuk dalam standar 
persyaratata kuantitatif bibit kerbau, sedangakan untuk umur 
>60 bulan sudah termasuk dalam standar persyaratan kuantitatif 
bibit kerbau. Hal ini menunjukkan bahwa antara pertambahan 
umur dan pertumbuhan lingkar dada tidak berkorelasi, sehingga 
dapat diartikan lingkar dada pada kerbau lumpur betina 
pertumbuhannya lamban. Tetapi dari hasil penelitian yang 
disajikan pada Tabel 12 memperoleh nilai yang lebih tinggi pada 
umur >60 bulan jika dibandingkan dengan penelitian terlebih 
dahulu yang dilakukan oleh Kusnadi, Rahmat dan Dudi (2016) 
dimana kerbau betina dewasa di Kabupaten garut memiliki 
rataan lingkar dada 174,56±2,33 cm. 
Faktor lain menyebabkan besar kecilnya ukuran lingkar 
dada kerbau lumpur betina dewasa salah satunya adalah 
manajemen pemeliharaan seperti pemberian pakan. Trifena dkk. 
(2011) menyatakan bahwa sifat kuantitatif sangat dipengaruhi 
oleh lingkungan diantaranya dari segi manajemen pemeliharaan 
dan pemberian pakan. Hasil wawancara kepada peternak 
45 
 
diketahui bahwa kerbau digembala dan pakan berupa rumput liar 
seperti rumput lapang tanpa ada pakan tambahan. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Kusnadi dkk.(2016) sistem pemberian pakan 
di Kecamatan Cibalong secara langusng dengan cara di angon 
(grazing), disamping itu pakan yang diberikan hanya rumput 
lapangan. Hal ini disebabkan kerbau mampunyai kemampuan 
lebih baik memanfaatkan hijauan yang berkualitas rendah dari 
pada sapi. 
 
4.5.2 Panjang Badan 
Data rataan dan simpangan baku serta nilai koefisien 
keragaman panjang badan kerbau lumpur betina dewasa pada 
kelompok umur berbeda dapat dilihat pada Tabel 13, 
perhitungan lebih lanjut dapat dilihat dalam lampiran 3. 
Tabel 13. Rataan panjang badan kerbau lumpur betina dewasa 
berdasarkan kelompok umur. 
Umur 
(bulan) 
N (ekor) Rata-rata±sd 
(cm) 
KK (%) 
36-48 18 105,00±13,94 13,27 
48-60 33 116,70±10,73 9,19 
>60 95 126,22±5,55 4,39 
 
Tabel 13 menunjukkan bahwa nilai rataan panjang 
badan kerbau lumpur betina dewasa pada umur 36-48 bulan 
adalah 105 cm, umur 48-60 bulan 116,70 cm dan umur >60 
bulan 126,22 cm. Nilai tersebut dari setiap kelompok umur 
mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh 
bahwa pada semua kelompok umur menunjukkan perbedaan 
yang sangat nyata (P<0,01). Menurut Setiadi dan Diwyatno 
(1997) dengan bertambahnya umur ternak, panjang badan 
meningkat secara nyata. Hal tersebut dapat terjadi karena ternak 
mengalami pertumbuhan, menurut Nurlaila, Kutsityah dan Zali 
(2009) pertumbuhan adalah pertambahan ukuran tubuh sesuai 
46 
 
dengan umur ternak, jadi semakin umur bertambah maka ukuran 
tubuh semakin besar pula. 
Hasil pengukuran tubuh ini tidak jauh beda dengan hasil 
penelitian Hamdan, Rohaeni dan Sabran (2005) pada umur 
dibawah 4 tahun, kerbau rawa betina memiliki ukuran panjang 
badan sebesar 109 cm dan menurut hasil penelitian Hamdan, 
Rohaeni dan Subhan (2010) di kalimantan selatan, keragaan 
kerbau rawa betina pada umur 4-5 tahun memiliki panjang badan 
124 cm dan pada umur lebih dari 6 tahun kerbau betina memiliki 
rata-rata ukuran panjang badan sebesar 121,4 cm. Hasil yang 
serupa ini dimungkinkan karena lingkungan dan sistem 
pemeliharaan di setiap daerah relatif sama, yaitu di daerah yang 
dekat dengan ladang penggembala dan sepanjang hari kerbau 
digembalakan secara berkelompok. 
Standar Nasional Indonesia (2011) menjelaskan bahwa 
persyaratan kuantitiatif bibit kerbau lumpur betina dengan 
parameter panjang badan pada umur ≥36 bulan memiliki ukuran 
minimal 120 cm. Ukuran badan tersebut dapat meningkat 
dengan bertambahnya usia ternak, oleh karena itu data rata-rata 
panjang badan pada kelompok umur >60 bulan sudah memenuhi 
Standar Nasional Indonesia. Tetapi pada kelompok umur 36-48 
bulan dan 40-60 bulan belum masuk dalam standar, salah 
satunya dapat dikarenakan kerbau yang lebih tua, lebih 
mendominasi dalam persaingan mencari pakan. 
 
4.5.3 Tinggi Badan 
Data rataan dan simpangan baku serta nilai koefisien 
keragaman tinggi badan kerbau lumpur betina dewasa pada 
kelompok umur berbeda dapat dilihat pada Tabel 14, 







Tabel 14. Rataan tinggi badan kerbau lumpur betina dewasa 
berdasarkan kelompok umur. 
Umur 
(bulan) 
N (ekor) Rata-rata±sd (cm) KK (%) 
36-48 18 106,56±9,20 8,63 
48-60 33 114,24±9,47 8,29 
>60 95 126,77±4,07 3,21 
 
Berdasrkan hasil penelitian pada Tabel 14 dapat dilihat 
bahwa rata-rata tinggi badan kerbau lumpur betina dewasa pada 
setiap kelompok umur mengalami peningkatan, dan dari hasil uji 
statistik diperoleh bahwa pada tiga kelompok umur diatas 
memiliki perbedaan yang sangat nyata (P<0,01). Anggraeni dan 
Triwulanningsih (2007) menyatakan bahwa salah satu penyebab 
variasi ukuran tubuh yang tinggi adalah kerbau pengamatan 
memiliki umur yang bervariasi, mulai dua sampai lima tahun 
atau lebih. Berbagai faktor lain tentunya dapat menjadi 
penyebab perbedaan seperti potensi genetik antar ternak, lokasi 
asal, sistem pemeliharaan dan perkawinan yang diterapkan di 
daerah sumber ternak. Ketersediaan dan pemberian pakan dari 
satu lokasi ke lokasi lain juga bisa menjadi sumber penyebab.  
Rataan tinggi badan kerbau betina pada kelompok umur 
36-48 bulan dan umur 48-60 bulan yang diteliti memiliki ukuran 
lebih rendah dibandingkan hasil penelitian yang dilakukan 
Hamdan dkk, (2005) tinggi badan pada kerbau rawa betina umur 
3,5 tahun memiliki panjang 113 cm dan ) kerbau betina dengan 
umur 4-5 tahun memiliki tinggi badan 120 cm. kelompok umur 
>60 bulan juga terdapat perbedaan lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan penelitian Hamdan dkk, (2010) pada umur 
lebih dari 6 tahun kerbau betina memiliki rata-rata tinggi badan 
122,2 cm. Standar Nasional Indonesia (2011)  menyebutkan 
bahwa persyartan kuantitatif bibit kerbau betina umur ≥ 36 bulan 
yaitu memilik tinggi pundak minimal 115 cm, oleh karena itu 
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data rata-rata tinggi badan kelompok umur >60 bulan sudah 
memenuhi Standar Nasional Indonesia, sedangkan pada 
kelompok umur 36-48 bulan dan 40-60 buan belum mencapai 
standar. 
Pebedaan ukuran panjang badan dengan penelitian lain 
yang sudah dilakukan dan juga kelompok umur yang sudah 
maupun belum memenuhi Standar Nasional Indonesia, dapat 
dikarenakan manajemen pemeliharaan yang dilakukan secara 
bersama dan berkelompok sehingga jumlah konsumsi dan 
kualitas pakan tidak diperhatikan oleh peternak. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Trifena dkk. (2011) mengatakan bahwa 
perbedaan ukuran stetistik vital sangat dipengaruhi oleh bangsa 
ternak, jenis kelamin dan lingkungannya. Karakter kuantitatif 
pada ternak sangat dipengaruhi oleh lingkungan diantaranya dari 
segi manajemen dan pemberian pakan. Menurut Pradana dkk. 
(2014) umur adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan ternak. Pertumbuhan ternak dinilai sebagai 
peningkatan tinggi, panjang ukuran lingkar dada dan bobot 
hidup yang terjadi pada ternak yang sehat serta diberi pakan, 
minuman dan tempat berlindung secara layak. 
 
4.5.4 Estimasi Bobot Badan 
Data rataan dan simpangan baku serta nilai koefisien 
keragaman estimasi bobot badan kerbau lumpur betina dewasa 
pada kelompok umur berbeda dapat dilihat pada Tabel 15, 
perhitungan lebih lanjut dapat dilihat dalam lampiran 3. 
Tabel 15. Rataan estimasi bobot badan kerbau lumpur betina 
dewasa berdasarkan kelompok umur. 
Umur 
(bulan) 
N (ekor) Rata-rata±sd 
(cm) 
KK (%) 
36-48 18 278,49±75,42 27,08 
48-60 33 357,06±50,37 14,11 
>60 95 441,64±51,19 11,59 
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Tabel 15 menunjukkan bahwa nilai rataan bobot badan 
kerbau lumpur betina dewasa pada setiap kelompok umur 
mengalami peningkatan. Hasil uji statistik juga diperoleh 
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) pada ketiga kelompok 
umur. Perbedaan tersebut dapat terjadi karena pertumbuhan 
komposisi badan bervariasi pada setiap kelompok umurnya. 
Menurut Latulumamina (2013) bahwa pertumbuhan komposisi 
badan termasuk pembentukan tulang dan otot terjadi sampai 
dengan umur 2 tahun dan selebihnya merupakan pertumbuhan 
atau terjadi penimbangan pembentukan badan yang lebih di 
dominasi oleh pembentukan lemak. Pada usia yang telah 
mencapai dewasa pertumbuhan terhenti, penggunaan ransum 
puntuk meningkatkan bobot badan sudah semakin tidak efisien 
lagi. Selanjutnya, diterangkan lagi bahwa walaupun ternak 
sudah mencapai usia dewasa dan pertumbuhannya telah terhenti, 
tetapi akan tetap terjadi peningkatan bobot badan apabila 
digemukkan. Peningkatan bobot badan yang terjadi karena 
penimbunan lemak dan bukan dari pertumbuhan sesungguhnya. 
Hasil rataan ukuran tubuh berbeda dengan hasil 
penelitian Anggraeni dan Triwulaningsih (2007) di Sumbawa 
pada umur lebih dari 3 tahun, kerbau rawa betina memiliki berat 
badan lebih tinggi sebesar 306,4 kg, tetapi pada umur 4 dan >5 
tahun memiliki bobot badan lebih kecil yaitu 319,1 kg dan 359,5 
kg, dan dari hasil penelitian juga terdapat perbedaan dengan 
penelitian Pipiana dkk (2010) di Maluku diperoleh hasil yang 
lebih kecil yaitu pada umur 3-4 tahun memiliki bobot 253,45 kg, 
umur 4-5 tahun memiliki bobot 270,43 kg dan umur >5 tahun 
mmiliki bobot 295,09 kg. Hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan bobot badan ternak selalu memiliki perbedaan 
disetiap daerah. 
Latulumamina (2013) menyatakan bahwa perbedaan 
tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti 
lingkungan yang mencakup pola pemeliharaan, kesehatan ternak 
dan faktor induk tentang kemampuannya membesarkan anak 
(mothering ability) yang tidak selalu sama kemampuannya pada 
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setiap individu. Suhu udara juga dapat menjadi faktor dalam 
peningkatan produksi ternak. Selain faktor-faktor tersebut, 
faktor pakan juga sangat mempengaruhi perkembangan kondisi 
badan. Pada saat terjadi kekurangan pakan pada ternak potong 
akan menyebabkan penurunan berat badan, khususnya 
disebabkan oleh kehilangan lemak badan dan dengan perbaikan 
pakan mempengaruhi perkembangan atau perbaikan kodisi 
badannya akan lebih cepat pulih kembali. 
Standar Nasional Indonesia (2011) menetapkan bahwa 
persyaratan kuantitiatif bibit kerbau lumpur betina dengan 
parameter bobot badan pada umur ≥36 bulan memiliki ukuran 
minimal 250 kg. Melihat parameter tersebut dapat dikatakan 
bahwa data rata-rata bobot badan dari hasil penelitian sudah 
memenuhi Standar Nasional Indonesia. 
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 15. Dapat dilihat 
bahwa nilai rata-rata bobot badan pada setiap kelompok umur 
mengalami peningkatan yang tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa dengan bertambahnya usia ternak maka bobot badan juga 
mengalami peningkatan. Field dan Taylor (2012) menjelaskan 
bahwa hewan yang telah memasuki fase kedewasaan kelamin 
maka pertumbuhan jaringan lemak akan tumbuh lebih cepat 
melebihi pertumbuhan tulang dan otot. Latulumamina (2013) 
menyatakan proses pertumbuhan pada ternak terjadi kadang 
berjalan dengan cepat, lambat dan bahkan terhenti jauh sebelum 
hewan tersebut mencapai kedewasaaan dalam ukuran besaran 
tubuh. Berarti prosesnya menyalahi garis pertumbuhan alami. 
Hal ini memang biasa terjadi sebab laju petumbuhan tersebut 
bisa dibatasi atau dipengaruhi oleh faktor genetis ataupun 
lingkungan. Dengan adanya faktor pembatas ini, pencapaian 
garis pertumbuhan tidak sesuai dengan usia kronologis hewan 
yang bersangkutan. Pernyataan ini didukung oleh Anggraeni dan 
Triwulanningsih (2007) bahwa salah satu penyebab variasi yang 
besar adalah kerbau yang diamati memiliki umur yang 
bervariasi, mulai tiga sampai lima tahun atau lebih. Berbagai 
faktor lain tentunya dapat menjadi penyebab perbedaan seperti 
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potensi genetik antara ternak, lokasi asal, sistem pemeliharaan 
dan perkawinan yang diterapkan di daerah sumber ternak. 
Ketersediaan dan pemberian pakan dari satu lokasi ke lokasi 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Karakter kualitatif kerbau lumpur betina dewasa yaitu 
warna tubuh hitam, warna bibir hitam, kaki bawah berwarna 
putih, rambut ekor berwarna hitam, tanduk mengarah 
kebelakang dan tidak memiliki lingkar mata merupakan 
karakter yang masih dominan.  
Karakter kuantitatif pada setiap kelompok umur 
mengalami perbedaan serta pertambahan ukuran tubuh dan 
bobot badan. Kerbau lumpur betina dewasa pada kelompok 
umur >60 bulan memiliki nilai rata-rata ukuran tubuh dan bobot 
badan paling tinggi daripada kerbau lumpur betina dewasa pada 
kelompok umur 36-48 bulan dan kelompok umur 48-60 bulan. 
 
5.2. Saran 
Seleksi kerbau lumpur betina dewasa untuk dijadikan 
induk kerbau sebaiknya dilakukan pada saat umur >60 bulan 
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Lampiran 1. Data Jumlah dan presentase karakter 
kualitatif kerbau lumpur betina dewasa 






Lampiran 2. Perhitungan frekuensi relatif karakter 
kualitatif kerbau lumpur betina dewasa 
pada kelompok umur berbeda 
 
Materi yang digunakan dalam penelitian berjumlah 146 
ekor kerbau lumpur betina dewasa. 
1. Perhitungan frekuensi relatif warna tubuh kerbau lumpur 
betina dewasa pada kelompok umur berbeda. 
1.1. Kelompok umur 36-48 bulan  
a. Warna tubuh hitam   = 13 ekor 
b. Warna tubuh putih keabuan = 5 ekor 
c. Warna tubuh putih   =  - 
1.2. Kelompok umur 48-60 bulan 
a. Warna tubuh hitam   = 29 ekor 
b. Warna tubuh putih keabuan = 3 ekor 
c. Warna tubuh putih   = 1 ekor  
1.3. Kelompok umur >60 bulan 
a. Warna tubuh hitam   = 92 ekor 
b. Warna tubuh putih keabuan = 3 ekor 
c. Warna tubuh Putih   =  -  
1.4. Total keseluruhan 
a. Warna tubuh hitam   = 134 ekor 
b. Warna tubuh putih keabuan = 11 ekor 
c. Warna tubuh putih   = 1 ekor 
 
Frekuensi relatif  =
∑Sifat A
n
 X 100% 
 
1.1. Keelomopik umur 36-48 bulan 




 X 100% = 72,22% 
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 X 100% = 27,78% 
c. Warna tubuh putih 
Tidak ada 
1.2. Kelompok umur 48-60 bulan 




 X 100% = 87,88% 




 X 100% = 9,09% 




 X 100% = 3,03% 
1.3. Kelompok umur >60 bulan 




 X 100% = 96,84% 




 X 100% = 3,17% 
c. Warna tubuh putih 
Tidak ada 
1.4.Total keselruhan 




 X 100% = 91,78% 




 X 100% = 7,54% 









2. Perhitungan frekuensi relatif warna bibir kerbau lumpur 
betina dewasa pada kelompok umur berbeda. 
2.1. Kelompok umur 36-48 bulan  
a. Warna bibir putih =  - 
b. Warna bibir hitam = 18 ekor 
2.2. Kelompok umur 48-60 bulan 
a. Warna putih  = 1 ekor 
b. Warna hitam  = 32 ekor 
2.3. Kelompok umur >60 bulan 
a. Warna bibir putih  =  - 
b. Warna bibir hitam  = 95 ekor 
2.4. Total keseluruhan 
a. Warna bibir putih  = 1 ekor 
b. Warna bibir hitam  = 145 ekor 
  
 
Frekuensi relatif  =
∑Sifat A
n
 X 100% 
 
1.1. Kelompok umur 36-48 bulan 
a. Warna bibir putih 
Tidak ada 




 X 100% = 100% 
1.2. Kelompok umur 48-60 bulan 




 X 100% = 3,03% 








1.3. Kelompok umur >60 bulan 
a. Warna bibir putih 
Tidak ada 




 X 100% = 100% 
1.4. Total keseluruhan 




 X 100% = 0,68% 




 X 100% = 99,32% 
 
3. Perhitungan frekuensi relatif warna kaki bawah kerbau 
lumpur betina dewasa pada kelompok umur berbeda. 
3.1. Kelompok umur 36-48 bulan  
a. Warna kaki bawah putih  = 18 ekor 
b. Warna kaki bawah hitam/keabuan =  - 
3.2. Kelompok umur 48-60 bulan 
a. Warna kaki bawah putih   = 24 ekor 
b. Warna kaki bawah hitam/keabuan  = 9 ekor 
3.3. Kelompok umur >60 bulan 
a. Warna kaki bawah putih   = 93 ekor 
b. Warna kaki bawah hitam/keabuan  = 2 ekor 
3.4. Total keseluruhan 
a. Warna kaki bawah putih   = 135 ekor 
b. Warna kaki bawah hitam/keabuan  = 11 ekor 
 
  
Frekuensi relatif  =
∑Sifat A
n




3.1. Kelompok umur 36-48 bulan 




 X 100% = 100% 
b. Warna kaki bawah hitam/keabuan 
Tidak ada 
3.2. Kelompok umur 48-60 bulan 




 X 100% = 72,73% 




 X 100% = 27,27% 
3.3. Kelompok umur >60 bulan 




 X 100% = 97,89% 




 X 100% = 2,11% 
3.4. Total keseluruhan 




 X 100% = 92,47% 














4. Perhitungan frekuensi relatif rambut ekor kerbau lumpur 
betina dewasa pada kelompok umur berbeda. 
4.1. Kelompok umur 36-48 bulan  
a. Warna rambut ekor hitam = 18 ekor 
b. Warna rambut ekor putih =  - 
4.2. Kelompok umur 48-60 bulan 
a. Warna rambut ekor hitam  = 32 ekor 
b. Warna rambut ekor putih  = 1 ekor 
4.3. Kelompok umur >60 bulan 
a. Warna rambut ekor hitam  = 95 ekor 
b. Warna rambut ekor putih  =  - 
4.4. Total keseluruhan 
a. Warna rambut ekor hitam  = 145 ekor 
b. Warna rambut ekor putih  = 1 ekor 
  
 
Frekuensi relatif  =
∑Sifat A
n
 X 100% 
 
4.1. Kelompok umur 36-48 bulan 




 X 100% = 100% 
b. Warna rambut ekor putih 
Tdak ada 
4.2. Kelompok umur 48-60 bulan 




 X 100% = 96,97% 








4.3. Kelompok umur >60 bulan 




 X 100% = 100% 
b. Warna rambut ekor putih 
Tidak ada 
4.4. Total keseluruhan 




 X 100% = 99,32% 




 X 100% = 0,68% 
5. Perhitungan frekuensi relatif tanduk kerbau lumpur betina 
dewasa pada kelompok umur berbeda. 
5.1. Kelompok umur 36-48 bulan  
a. Tanduk meruncing    = 7 ekor 
b. Tanduk mengarah kebelakang  = 11 ekor 
c. Tanduk tidak ada    =  - 
d. Tanduk kecil     =  - 
e. Tanduk mengarah kebawah   =  - 
5.2. Kelompok umur 48-60 bulan 
a. Tanduk meruncing    = 6 ekor 
b. Tanduk mengarah kebelakang  = 27 ekor 
c. Tanduk tidak ada    =  - 
d. Tanduk kecil     =  - 
e. Tanduk mengarah kebawah   =  -  
5.3. Kelompok umur >60 bulan 
a. Tanduk meruncing    = 7 ekor 
b. Tanduk mengarah kebelakang  = 80 ekor 
c. Tanduk tidak ada    = 2 ekor 
d. Tanduk kecil     = 1 ekor 
e. Tanduk mengarah kebawah   = 5 ekor 
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5.4. Total keseluruhan 
a. Tanduk meruncing    = 20 ekor 
b. Tanduk mengarah kebelakang  = 118 ekor 
c. Tanduk tidak ada    = 2 ekor 
d. Tanduk kecil     = 1 ekor 
e. Tanduk mengarah kebawah   = 5 ekor 
  
   
Frekuensi relatif  =
∑Sifat A
n
 X 100% 
 
5.1. Kelompok umur 36-48 bulan 




 X 100% = 38,89% 




 X 100% = 61,11% 
c. Tanduk tidak ada 
Tidak ada 
d. Tanduk kecil 
Tidak ada 
e. Tanduk mengarah kebawah 
Tidak ada 
5.2. Kelompok umur 48-60 bulan 




 X 100% = 18,18% 




 X 100% = 81,82% 





d. Tanduk kecil 
Tidak ada 
e. Tanduk mengarah kebawah 
Tidak ada 
5.3. Kelompok umur >60 bulan 




 X 100% = 7,37% 




 X 100% = 84,21% 




 X 100% = 2,11% 




 X 100% = 1,05% 




 X 100% = 5,26% 
5.4. Total keseluruhan 




 X 100% = 13,70% 




 X 100% = 80,82% 




 X 100% = 1,37% 




 X 100% = 0,68% 








6. Perhitungan frekuensi relatif lingkar mata kerbau lumpur 
betina dewasa pada kelompok umur berbeda. 
6.1. Kelompok umur 36-48 bulan  
a. Lingkar mata berwarna hitam  =  - 
b. Tidak ada lingkar mata  = 18 ekor 
6.2. Kelompok umur 48-60 bulan 
a. lingkar mata berwarna hitam  =  - 
b. Tidak ada lingkar mata = 33 ekor 
6.3. Kelompok umur >60 bulan 
a. Lingkar mata berwarna hitam  =  - 
b. Tidak ada lingkar mata = 95 ekor 
6.4. Total keseluruhan 
a. Lingkar mata berwarna hitam  =  - 
b. Tidak ada lingkar mata  = 146 ekor 
  
 Frekuensi relatif  =
∑Sifat A
n
 X 100% 
 
6.1. Kelompok umur 36-48 bulan 
a. Lingkar mata berwarna hitam 
Tidak ada 




 X 100% = 100% 
6.2. Kelompok umur 48-60 bulan 
a. Lingkar mata berwarna hitam 
Tidak ada 




 X 100% = 100% 
6.3. Kelompok umur >60 bulan 








 X 100% = 100% 
6.4. Total keseluruhan 
a. Lingkar mata berwarna hitam 
Tidak ada 





























Lampiran 3. Data hasil pengukuran ukuran tubuh dan 
perhitungan uji analisis ragam karakter 
kuantitatif kerbau lumpur betina dewasa 
pada umur berbeda 
1. Analisis karakter kuantitatif lingkar dada kerbau lumpur 
betina dewasa pada umur yang berbeda. 
No 
Betina Dewasa 
Lingkar Dada (cm) 
Umur Umur Umur 
36-48 bulan 48-60 bulan >60 bulan 
1 120 190 200 
2 122 175 194 
3 119 172 190 
4 123 177 195 
5 119 181 179 
6 126 173 178 
7 125 175 181 
8 115 177 190 
9 177 178 189 
10 170 178 180 
11 170 164 181 
12 180 160 180 
13 146 158 185 
14 150 161 179 
15 156 155 180 
16 154 156 185 
17 160 170 188 
18 150 172 187 
19 - 170 190 





Lingkar Dada (cm) 
Umur Umur Umur 
36-48 bulan 48-60 bulan >60 bulan 
21 - 164 187 
22 - 160 198 
23 - 156 197 
24 - 158 189 
25 - 156 189 
26 - 158 187 
27 - 174 191 
28 - 106 188 
29 - 170 189 
30 - 156 193 
31 - 175 235 
32 - 157 189 
33 - 180 192 
34 - - 188 
35 - - 185 
36 - - 181 
37 - - 190 
38 - - 191 
39 - - 188 
40 - - 180 
41 - - 178 
42 - - 182 
43 - - 181 
44 - - 187 
45 - - 185 





Lingkar Dada (cm) 
Umur Umur Umur 
36-48 bulan 48-60 bulan >60 bulan 
47 - - 186 
48 - - 184 
49 - - 183 
50 - - 240 
51 - - 176 
52 - - 177 
53 - - 184 
54 - - 190 
55 - - 188 
56 - - 194 
57 - - 195 
58 - - 189 
59 - - 190 
60 - - 187 
61 - - 189 
62 - - 190 
63 - - 190 
64 - - 189 
65 - - 189 
66 - - 188 
67 - - 181 
68 - - 190 
69 - - 239 
70 - - 188 
71 - - 182 





Lingkar Dada (cm) 
Umur Umur Umur 
36-48 bulan 48-60 bulan >60 bulan 
73 - - 189 
74 - - 190 
75 - - 180 
76 - - 200 
77 - - 160 
78 - - 188 
79 - - 190 
80 - - 160 
81 - - 192 
82 - - 190 
83 - - 172 
84 - - 190 
85 - - 187 
86 - - 186 
87 - - 182 
88 - - 175 
89 - - 190 
90 - - 187 
91 - - 190 
92 - - 200 
93 - - 190 
94 - - 168 
95 - - 180 
Total 2585 5492 17845 
Rataan 143,44 166,42 187,84 
SD 22,47 14,46 11,46 
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LD rata-rata :  




36-48 bulan  ?̅? =  
∑ 2585
18
 = 143,44 
48-60 bulan  ?̅? =  
∑ 5492
33
 = 166,42 
>60 bulan  ?̅? =  
∑ 17845
95
 = 187,84 
 
LD standat deviasi : 




36-48 bulan 𝑆𝑑 =  √
∑(2585−143,44)2
18−1
  = 22,47 
48-60 bulan 𝑆𝑑 =  √
∑(5492−166,42)2
33−1
 = 14,46 
>60 bulan 𝑆𝑑 =  √
∑(17845−187,84)2
95−1
 = 11,46 
 
LD koefisien keragaman : 
𝐾𝐾 =  
𝑆𝑑
?̅?
 𝑥 100% 
36-48 bulan 𝐾𝐾 =  
22,47
143,44
 𝑥 100% = 15,67 
48-60 bulan 𝐾𝐾 =  
14,46
166,42
 𝑥 100% = 8,69 
>60 bulan 𝐾𝐾 =  
11,46
187,84





2. Analisis karakter kuantitatif panjang badan kerbau lumpur 
betina dewasa pada umur yang berbeda. 
No 
Betina Dewasa 
Panjang Badan (cm) 
Umur Umur Umur 
36-48 bulan 48-60 bulan >60 bulan 
1 97 132 125 
2 99 107 127 
3 89 101 129 
4 101 130 130 
5 101 146 119 
6 88 124 118 
7 89 121 123 
8 103 124 133 
9 123 122 127 
10 114 120 126 
11 128 120 128 
12 128 113 132 
13 103 109 130 
14 109 114 131 
15 130 97 131 
16 95 119 127 
17 99 92 129 
18 94 122 131 
19 - 109 127 
20 - 120 133 
21 - 111 130 
22 - 114 129 
23 - 121 125 





Panjang Badan (cm) 
Umur Umur Umur 
36-48 bulan 48-60 bulan >60 bulan 
25 - 108 129 
26 - 112 127 
27 - 135 130 
28 - 118 128 
29 - 107 127 
30 - 109 134 
31 - 113 124 
32 - 122 127 
33 - 117 130 
34 - - 130 
35 - - 126 
36 - - 122 
37 - - 127 
38 - - 129 
39 - - 129 
40 - - 125 
41 - - 119 
42 - - 122 
43 - - 120 
44 - - 123 
45 - - 126 
46 - - 121 
47 - - 130 
48 - - 129 
49 - - 130 





Panjang Badan (cm) 
Umur Umur Umur 
36-48 bulan 48-60 bulan >60 bulan 
51 - - 119 
52 - - 125 
53 - - 125 
54 - - 125 
55 - - 126 
56 - - 128 
57 - - 128 
58 - - 132 
59 - - 129 
60 - - 125 
61 - - 130 
62 - - 127 
63 - - 127 
64 - - 129 
65 - - 128 
66 - - 124 
67 - - 121 
68 - - 120 
69 - - 125 
70 - - 125 
71 - - 123 
72 - - 133 
73 - - 130 
74 - - 130 
75 - - 109 





Panjang Badan (cm) 
Umur Umur Umur 
36-48 bulan 48-60 bulan >60 bulan 
77 - - 139 
78 - - 123 
79 - - 119 
80 - - 122 
81 - - 121 
82 - - 123 
83 - - 120 
84 - - 119 
85 - - 132 
86 - - 132 
87 - - 125 
88 - - 132 
89 - - 120 
90 - - 118 
91 - - 122 
92 - - 120 
93 - - 144 
94 - - 105 
95 - - 118 
Total 1890 3851 11991 
Rataan 105 116,70 126,22 
SD 13,94 10,73 5,55 






PB rata-rata : 




36-48 bulan  ?̅? =  
∑ 1890
18
 = 105 
48-60 bulan  ?̅? =  
∑ 3851
33
 = 116,70 
>60 bulan  ?̅? =  
∑ 11991
95
 = 126,22 
 
PB standat deviasi : 




36-48 bulan 𝑆𝑑 =  √
∑(1890−105)2
18−1
  = 13,94 
48-60 bulan 𝑆𝑑 =  √
∑(3851−116,70)2
33−1
 = 10,73 
>60 bulan 𝑆𝑑 =  √
∑(11991−126,22)2
95−1
 = 5,55 
 
PB koefisien keragaman 
𝐾𝐾 =  
𝑆𝑑
?̅?
 𝑥 100% 
36-48 bulan 𝐾𝐾 =  
13,94
105
 𝑥 100% = 13,27 
48-60 bulan 𝐾𝐾 =  
10,73
116,70
 𝑥 100% = 9,19 
>60 bulan 𝐾𝐾 =  
5,55
126,22




3. Analisis karakter kuantitatif tinggi badan kerbau lumpur 
betina dewasa pada umur yang berbeda. 
No 
Betina Dewasa 
Tinggi Badan (cm) 
Umur Umur Umur 
36-48 bulan 48-60 bulan >60 bulan 
1 98 135 134 
2 105 105 129 
3 95 102 125 
4 99 120 125 
5 102 135 121 
6 95 121 119 
7 95 118 123 
8 107 119 131 
9 118 120 129 
10 112 121 130 
11 124 110 128 
12 125 115 135 
13 111 102 129 
14 101 109 130 
15 111 104 133 
16 105 114 130 
17 109 110 128 
18 106 122 126 
19 - 125 130 
20 - 119 130 
21 - 112 131 
22 - 112 125 
23 - 121 129 





Tinggi Badan (cm) 
Umur Umur Umur 
36-48 bulan 48-60 bulan >60 bulan 
25 - 121 131 
26 - 109 131 
27 - 119 129 
28 - 97 132 
29 - 110 131 
30 - 109 133 
31 - 99 124 
32 - 110 129 
33 - 125 131 
34 - - 128 
35 - - 129 
36 - - 126 
37 - - 130 
38 - - 130 
39 - - 131 
40 - - 122 
41 - - 121 
42 - - 121 
43 - - 124 
44 - - 122 
45 - - 125 
46 - - 123 
47 - - 124 
48 - - 122 
49 - - 123 





Tinggi Badan (cm) 
Umur Umur Umur 
36-48 bulan 48-60 bulan >60 bulan 
51 - - 121 
52 - - 123 
53 - - 122 
54 - - 125 
55 - - 125 
56 - - 123 
57 - - 120 
58 - - 120 
59 - - 122 
60 - - 124 
61 - - 133 
62 - - 128 
63 - - 130 
64 - - 124 
65 - - 129 
66 - - 127 
67 - - 124 
68 - - 132 
69 - - 130 
70 - - 127 
71 - - 126 
72 - - 131 
73 - - 129 
74 - - 127 
75 - - 124 





Tinggi Badan (cm) 
Umur Umur Umur 
36-48 bulan 48-60 bulan >60 bulan 
77 - - 125 
78 - - 127 
79 - - 125 
80 - - 122 
81 - - 121 
82 - - 126 
83 - - 120 
84 - - 125 
85 - - 129 
86 - - 127 
87 - - 131 
88 - - 128 
89 - - 136 
90 - - 130 
91 - - 127 
92 - - 130 
93 - - 120 
94 - - 117 
95 - - 125 
Total 1918 3770 12043 
Rataan 106,56 114,24 126,77 
SD 9,20 9,47 4,70 






TB rata-rata : 




36-48 bulan  ?̅? =  
∑ 1918
18
 = 106,56 
48-60 bulan  ?̅? =  
∑ 3770
33
 = 114,24 
>60 bulan  ?̅? =  
∑ 12043
95
 = 126,77 
 
TB standat deviasi : 




36-48 bulan 𝑆𝑑 =  √
∑(1918−106,56)2
18−1
  = 9,20 
48-60 bulan 𝑆𝑑 =  √
∑(3770−1164,24)2
33−1
 = 9,47 
>60 bulan 𝑆𝑑 =  √
∑(12043−126,77)2
95−1
 = 4,07 
 
TB koefisien keragaman : 
𝐾𝐾 =  
𝑆𝑑
?̅?
 𝑥 100% 
36-48 bulan 𝐾𝐾 =  
9,20
106,56
 𝑥 100% = 8,63 
48-60 bulan 𝐾𝐾 =  
9,47
114,24
 𝑥 100% = 8,29 
>60 bulan 𝐾𝐾 =  
4,07
126,77




4. Analisis karakter kuantitatif bobot badan kerbau lumpur 
betina dewasa pada umur yang berbeda. 
No 
Betina Dewasa 
Bobot Badan (kg) 
Umur Umur Umur 
36-48 bulan 48-60 bulan >60 bulan 
1 201,64 449,44 492,84 
2 207,36 388,09 466,56 
3 198,81 376,36 449,44 
4 210,25 396,01 470,89 
5 198,81 412,09 404,01 
6 219,04 380,25 400 
7 216,09 388,09 412,09 
8 187,69 396,01 449,44 
9 396,01 400 445,21 
10 368,64 400 408,04 
11 368,64 345,96 412,09 
12 408,04 331,24 408,04 
13 282,24 324 428,49 
14 295,84 334,89 404,01 
15 316,84 313,29 408,04 
16 309,76 316,84 428,49 
17 331,24 368,64 441 
18 295,84 376,36 436,81 
19 - 368,64 449,44 
20 - 408,04 449,44 
21 - 345,96 436,81 
22 - 331,24 484 
23 - 316,84 479,61 





Bobot Badan (kg) 
Umur Umur Umur 
36-48 bulan 48-60 bulan >60 bulan 
25 - 316,84 445,21 
26 - 324 436,81 
27 - 384,16 453,69 
28 - 163,84 441 
29 - 368,64 445,21 
30 - 316,84 462,25 
31 - 388,09 660,49 
32 - 320,41 445,21 
33 - 408,04 457,96 
34 - - 441 
35 - - 428,49 
36 - - 412,09 
37 - - 449,44 
38 - - 453,69 
39 - - 441 
40 - - 408,04 
41 - - 400 
42 - - 416,16 
43 - - 412,09 
44 - - 436,81 
45 - - 428,49 
46 - - 416,16 
47 - - 432,64 
48 - - 424,36 
49 - - 420,25 





Bobot Badan (kg) 
Umur Umur Umur 
36-48 bulan 48-60 bulan >60 bulan 
51 - - 392,04 
52 - - 396,01 
53 - - 424,36 
54 - - 449,44 
55 - - 441 
56 - - 466,56 
57 - - 470,89 
58 - - 445,21 
59 - - 449,44 
60 - - 436,81 
61 - - 445,21 
62 - - 449,44 
63 - - 449,44 
64 - - 445,21 
65 - - 445,21 
66 - - 441 
67 - - 412,09 
68 - - 449,44 
69 - - 681,21 
70 - - 441 
71 - - 416,16 
72 - - 441 
73 - - 445,21 
74 - - 449,44 
75 - - 408,04 





Bobot Badan (kg) 
Umur Umur Umur 
36-48 bulan 48-60 bulan >60 bulan 
77 - - 331,24 
78 - - 441 
79 - - 449,44 
80 - - 331,24 
81 - - 457,96 
82 - - 449,44 
83 - - 376,36 
84 - - 449,44 
85 - - 436,81 
86 - - 432,64 
87 - - 416,16 
88 - - 388,09 
89 - - 449,44 
90 - - 436,81 
91 - - 449,44 
92 - - 492,84 
93 - - 449,44 
94 - - 361 
95 - - 408,04 
Total 5012,78 11783,14 41955,51 
Rataan 278,49 357,06 441,64 
SD 75,42 50,37 51,19 






Estimasi bobot badan : 




Contoh umur 36-48 bulan BB = 
(120+22)2
100
 = 201,64 
Contoh umur 48-60 bulan BB = 
(190+22)2
100
 = 449,44 
Contoh umur >60 bulan BB = 
(200+22)2
100
 = 492,84 
BB rata-rata : 




36-48 bulan  ?̅? =  
∑ 5012,78
18
 = 278,49 
48-60 bulan  ?̅? =  
∑ 11783,14
33
 = 357,06 
>60 bulan  ?̅? =  
∑ 41955,51
95
 = 441,64 
BB standat deviasi : 




36-48 bulan 𝑆𝑑 =  √
∑(5012,78−278,49)2
18−1
  = 75,42 
48-60 bulan 𝑆𝑑 =  √
∑(11783,14−357,06)2
33−1
 = 50,37 
>60 bulan 𝑆𝑑 =  √
∑(41955,51−441,64)2
95−1
 = 51,19 
BB koefisien keragaman 
𝐾𝐾 =  
𝑆𝑑
?̅?
 𝑥 100% 
36-48 bulan 𝐾𝐾 =  
75,42
278,49
 𝑥 100% = 27,08 
48-60 bulan 𝐾𝐾 =  
50,37
357,06
 𝑥 100% = 14,11 
>60 bulan 𝐾𝐾 =  
51,19
441,64
 𝑥 100% = 11,59 
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Lampiran 4. Data hasil perhitungan uji t tidak berpasangan 
karakter kuantitatif kerbau lumpur betina 




∑ Xa = 2585 












𝑆𝑎2 = 504,97 
∑ Xb = 5492 








𝑆𝑏2 = 209,13 
∑ Xc = 17845 








𝑆𝑏2 = 131,37 
𝑆𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛2 =
{(𝑛𝑎 − 1) 𝑆𝑎2 + (𝑛𝑏 − 1)𝑆𝑏2}






{(18 − 1) (504,97) + (33 − 1)(209,13)}
{(18 − 1) + (33 − 1)}
= 311,77 
t hitung =


















𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,05 = 2,02 
𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,01 = 2,70 
H0 ditolak bila t hitung > t tabel 
H0 diterima bila t hitung < t tabel 
Hasil uji t tidak berpasangan, t hitung > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,01, 
maka H0 ditolak sehingga terdapat perbedaan sangat nyata pada 
lingkar dada antara kelompok umur 36-48 bulan dengan 
kelompok umur 48-60 bulan. 
𝑆𝑏𝑐2 =
{(33 − 1) (209,13) + (95 − 1)(131,37)}











𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,05 = 1,98 
𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,01 = 2,62 
H0 ditolak bila t hitung > t tabel 
H0 diterima bila t hitung < t tabel 
Hasil uji t tidak berpasangan, t hitung > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,01, 
maka H0 ditolak sehingga terdapat perbedaan sangat nyata pada 
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lingkar dada antara kelompok umur 48-60 bulan dengan 
kelompok umur >60 bulan. 
𝑆𝑎𝑐2 =
{(18 − 1) (504,97) + (95 − 1)(131,37}
{(18 − 1) + (95 − 1)}
= 188,59 
t hitung =


















𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,05 = 1,98 
𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,01 = 2,62 
H0 ditolak bila t hitung > t tabel 
H0 diterima bila t hitung < t tabel 
Hasil uji t tidak berpasangan, t hitung > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,01, 
maka H0 ditolak sehingga terdapat perbedaan sangat nyata pada 
lingkar dada antara kelompok umur 36-48 bulan dengan 
kelompok umur >60 bulan. 
 
Panjang Badan 
∑ Xa = 1890 












𝑆𝑎2 = 194,24 
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∑ Xb = 3851 








𝑆𝑏2 = 115,09 
∑ Xc = 11991 








𝑆𝑐2 = 30,77 
𝑆𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛2 =
{(𝑛𝑎 − 1) 𝑆𝑎2 + (𝑛𝑏 − 1)𝑆𝑏2}
{(𝑛𝑎 − 1) + (𝑛𝑏 − 1)}
 
𝑆𝑎𝑏2 =
{(18 − 1) (194,24) + (33 − 1)(115,09)}
{(18 − 1) + (33 − 1)}
= 142,55 
t hitung =

















𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,05 = 2,02 
𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,01 = 2,70 
H0 ditolak bila t hitung > t tabel 
H0 diterima bila t hitung < t tabel 
Hasil uji t tidak berpasangan, t hitung > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,01, 
maka H0 ditolak sehingga terdapat perbedaan sangat nyata pada 
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panjang badan antara kelompok umur 36-48 bulan dengan 
kelompok umur 48-60 bulan. 
𝑆𝑏𝑐2 =
{(33 − 1) (115,09) + (95 − 1)(30,77)}












𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,05 = 1,98 
𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,01 = 2,62 
H0 ditolak bila t hitung > t tabel 
H0 diterima bila t hitung < t table 
Hasil uji t tidak berpasangan, t hitung > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,01, 
maka H0 ditolak sehingga terdapat perbedaan sangat nyata pada 
panjang badan antara kelompok umur 48-60 bulan dengan 
kelompok umur >60 bulan. 
𝑆𝑎𝑐2 =
{(18 − 1) (194,24) + (95 − 1)(30,77)}
{(18 − 1) + (95 − 1)}
= 55,81 
t hitung =



















𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,05 = 1,98 
𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,01 = 2,62 
H0 ditolak bila t hitung > t tabel 
H0 diterima bila t hitung < t table 
Hasil uji t tidak berpasangan, t hitung > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,01, 
maka H0 ditolak sehingga terdapat perbedaan sangat nyata pada 
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panjang badan antara kelompok umur 36-48 bulan dengan 
kelompok umur >60 bulan. 
 
Tinggi Badan 
∑ Xa = 1918 












𝑆𝑎2 = 84,61 
∑ Xb = 3770 








𝑆𝑏2 = 89,75 
∑ Xc = 12043 








𝑆𝑐2 = 16,56 
𝑆𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛2 =
{(𝑛𝑎 − 1) 𝑆𝑎2 + (𝑛𝑏 − 1)𝑆𝑏2}





{(18 − 1) (84,61) + (33 − 1)(89,75)}
{(18 − 1) + (33 − 1)}
= 87,97 
t hitung =

















𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,05 = 2,02 
𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,01 = 2,70 
H0 ditolak bila t hitung > t tabel 
H0 diterima bila t hitung < t table 
Hasil uji t tidak berpasangan, t hitung > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,01, 
maka H0 ditolak sehingga terdapat perbedaan sangat nyata pada 
tinggi badan antara kelompok umur 36-48 bulan dengan 
kelompok umur 48-60 bulan. 
𝑆𝑏𝑐2 =
{(33 − 1) (89,75) + (95 − 1)(16,56)}












𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,05 = 1,98 
𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,01 = 2,62 
H0 ditolak bila t hitung > t tabel 
H0 diterima bila t hitung < t tabel 
Hasil uji t tidak berpasangan, t hitung > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,01, 
maka H0 ditolak sehingga terdapat perbedaan sangat nyata pada 
tinggi badan antara kelompok umur 48-60 bulan dengan 




{(18 − 1) (84,61) + (95 − 1)(16,56)}
{(18 − 1) + (95 − 1)}
= 26,99 
t hitung =




























𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,05 = 1,98 
𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,01 = 2,62 
H0 ditolak bila t hitung > t tabel 
H0 diterima bila t hitung < t tabel 
Hasil uji t tidak berpasangan, t hitung > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,01, 
maka H0 ditolak sehingga terdapat perbedaan sangat nyata pada 
tinggi badan antara kelompok umur 36-48 bulan dengan 
kelompok umur >60 bulan. 
 
Bobot Badan 
∑ Xa = 5012,78 












∑ Xb = 11783,14 








𝑆𝑏2 = 2537,62 
∑ Xc = 41955,51 








𝑆𝑐2 = 2620,66 
𝑆𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛2 =
{(𝑛𝑎 − 1) 𝑆𝑎2 + (𝑛𝑏 − 1)𝑆𝑏2}
{(𝑛𝑎 − 1) + (𝑛𝑏 − 1)}
 
𝑆𝑎𝑏2 =
{(18 − 1) (5687,53) + (33 − 1)(2537,62)}
{(18 − 1) + (33 − 1)}
= 3630,45 
t hitung =

















𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,05 = 2,02 
𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,01 = 2,70 
H0 ditolak bila t hitung > t tabel 
H0 diterima bila t hitung < t tabel 
Hasil uji t tidak berpasangan, t hitung > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,01, 
maka H0 ditolak sehingga terdapat perbedaan sangat nyata pada 
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bobot badan antara kelompok umur 36-48 bulan dengan 
kelompok umur 48-60 bulan. 
𝑆𝑏𝑐2 =
{(33 − 1) (2537,62) + (95 − 1)(2620,66)}












𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,05 = 1,98 
𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,01 = 2,62 
H0 ditolak bila t hitung > t tabel 
H0 diterima bila t hitung < t tabel 
Hasil uji t tidak berpasangan, t hitung > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,01, 
maka H0 ditolak sehingga terdapat perbedaan sangat nyata pada 
bobot badan antara kelompok umur 48-60 bulan dengan 
kelompok umur >60 bulan. 
𝑆𝑎𝑐2 =
{(18 − 1) (5687,53) + (95 − 1)(2620,66)}











𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,05 = 1,98 
𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,01 = 2,62 
H0 ditolak bila t hitung > t tabel 
H0 diterima bila t hitung < t tabel 
Hasil uji t tidak berpasangan, t hitung > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,01, 
maka H0 ditolak sehingga terdapat perbedaan sangat nyata pada 
bobot badan antara kelompok umur 36-48 bulan dengan 




Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 
 
 
Warna tubuh hitam dan putih keabuan 
 
 





Warna bibir hitam 
 
 









Warna rambut ekor hitam 
 
 











Bentuk tanduk pada kerbau lumpur dewasa sebagian besar 
mengarah kebelakang 
 





Pengukuran panjang badan 
 
 
Pengukuran tinggi badan 
 
